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 Legiman, S830306002.2006. ”Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran 4mat system dan Model Pembelajaran Students Team 
Achievement Devision (STAD) terhadap Prestasi Belajar Kimia Ditinjau dari 
Keingintahuan Siswa”  (Penelitian Pembelajaran Koloid Kelas XI SMA Negeri 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun 2006-2007). Tesis: Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk:1) mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran 4mat system dan model pembelajaran 
Students Team Achievement Devision (STAD) terhadap prestasi belajar siswa. 2) 
mengetahui apakah terdapat pengaruh keingintahuan siswa  terhadap prestasi 
belajar. 3) mengetahui apakah terdapat  interaksi antara model pembelajaran 4mat 
system dan model pembelajaran Students Team Achievement Devision (STAD) 
dengan keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar. 
 Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan April  sampai dengan bulan Mei 
2007, dengan populasi siswa kelas XI SMA Negeri Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2006-2007, menggunakan model pembelajaran 4mat system dan 
model pembelajaran Students Team Achievement Devision (STAD) dengan desain 
faktorial anava 2 x 3, sampel penelitian diperoleh dengan cara cluster random 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan unsur kelas atau 
kelompok yang terdapat dalam populasi. Teknik pengumpulan data keingintahuan 
siswa dengan menggunakan angket, data prestasi belajar siswa dilakukan dengan 
tes berbentuk multiple choice. Validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
teknik product moment. Sedangkan untuk reliabilitas angket menggunakan rumus 
alpha, diperoleh r11 = 0,850 dan reliabilitas aspek kognitif  diperoleh r11 =  0,982. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi (anava) 2 x 3. 
 Hasil analisis data pada taraf signifikansi 5 % sedangkan Ftabel = 3,97 
diperoleh : 1) data prestasi belajar Fhitung = 7,258 artinya ada perbedaan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran 4mat system dengan model pembelajaran 
Students Team Achievement Devision (STAD). Dalam penelitian ini model 
pembelajaran 4mat system lebih berpengaruh dari pada model pembelajaran 
Students Team Achievement Devision (STAD), dimana rata-rata hasil prestasi 
belajar kelompok pembelajaran 4mat system 73,14 dan rata-rata hasil prestasi 
belajar kelompok pembelajaran  Students Team Achievement Devision (STAD) 
68,73. 2) data keingintahuan siswa Fhitung = 18,886 artinya ada pengaruh 
keingintahuan terhadap prestasi belajar. Semakin tinggi tingkat keingintahuan 
siswa semakin tinggi pula hasil prestasi belajarnya. 3) uji  interaksi menunjukkan 
Fhitung =13,328 artinya ada interaksi antara model pembelajaran 4mat system dan model pembelajaran Students Team Achievement Devision (STAD) dengan 
keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar kimia. Dalam penelitian ini nilai 
rata-rata prestasi belajar kelompok 4mat system tertinggi pada siswa yang 
mempunyai tingkat keingintahuan kategori sedang dan nilai rata-rata prestasi 
belajar kelompok Students Team Achievement Devision (STAD) tertinggi pada 






pembelajaran 4mat system lebih sesuai untuk kelompok siswa yang mempunyai 
tingkat keingintahuan kategori sedang dan model pembelajaran Students Team 
Achievement Devision (STAD) lebih sesuai untuk kelompok siswa yang 




















































Legiman, S830306002.2006.” The Effect of 4mat Learning System  Model 
and  Students Team Achievement Devision (STAD) towards Study Achievement 
on the Subject of Chemistry observed from Students Curiosity ” (A Reaserch on 
the Coloid Learning System of the 11th Grade of SMA Negeri Tawangsari 
Sukoharjo Academic Year 2006-2007).Thesis: Graduate Program Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
The research was conducted to : 1) know whether there is an influence of  
4mat system learning model and Students Team Achievement Devision (STAD) 
learning model toward students achievement on the subject of chemistry, 2) to 
investigate whether there is a relation/influence  of students curiosity to student 
achievement; 3) to investigate whether there is an  interaction between 4mat 
learning system and Students Team Achievement Devision (STAD) learning 
model and students curiosity to students achievement. 
The research was conducted on April to May 2007, with the population 
consisting the 11th Grade of SMA Negeri Tawangsari Sukoharjo, uses experiment 
and anava factorial design 2 x 3 taken in simple random sampling. The technique 
of  collecting data uses closed questionnaire which the study prestige of chemistry 
data are checked by multiple-choice test and the curiosity ot students data are 
checked by questionnaire. Instrument validity is tested to study prestige by using 
biserial point correlation coefficient, curiosity instrument uses product moment 
technique, and while questionnaire reability uses alpha formula, acquired r11 = 
0,850 and study prestige reability acquired r11 = 0,982. The technique of analysis 
data is variance analysis.  
The result of the data analysis based on  5 % level signification  and Ftable= 
3,97 and found  that: 1) students achievement on the subject of chemistry data 
Fcount = 7,258 and while curiosity aspect Fcount = 4,0693 means that STAD 
cooperative learning model with guided inquiry method give more influence than 
experiment method, the everage 4mat system group is 73,14 and the average 
STAD group is 68,73; 2) curiosity of students data Fcount = 18,886 means give 
more influence curiosity to study prestige, it means that highes students’ curiosity 
means highes students’ achievement 3) interaction impact test  showing Fcount = 
0,203941 for cognitive aspects and psychomotor aspects test Fcount = 13,328 means 
an interaction of influences of learning model and curiosity of students to study 
prestige of chemistry. In this research in 4mat, the highes average student’ score is 
found on the students’ with medium curiosity. On the STAD group, the highes 
score found on the high curiosity students’. 4mat system is appropviate for 
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A. Latar  Belakang 
Pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan dalam suatu 
institusi pendidikan. Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20, 
“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar dengan lingkungan”.  Peserta didik dalam hal ini adalah siswa dan 
pendidik adalah pendidik siswa (guru). 
Sekolah Menengah Atas merupakan institusi yang memiliki peran sangat 
vital untuk membangun sistem pembelajaran yang berkualitas serta membangun 
budaya kualitas dalam sistem pembelajaran. Tugas utama Sekolah Menengah Atas 
adalah menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi, untuk dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan tinggi. Siswa yang akan melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi dipersiapkan melalui program pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 
Pembelajaran Kimia di SMA Negeri Tawangsari menurut keterangan 
beberapa siswa,  menunjukkan bahwa pendidik (guru) masih menggunakan 
perilaku pembelajaran yang konvensional yaitu lebih berfokus pada mengajar 
daripada membelajarkan, siswa dianggap sebagai penerima pengetahuan pasif, 
sehingga yang terbentuk pada diri siswa adalah pengetahuan kognitif yang 
kedalamnya masih diragukan. Pencapaian tujuan jangka panjang seperti berpikir 
kritis dan kreatif, bekerjasama, kemampuan mandiri hampir terabaikan. Dengan 







sehingga kegiatan pembelajaran lebih terkesan sebagai “ content transmission” . 
Hal ini disebabkan karena belum lengkapnya fasilitas laboratorium yang 
menunjang untuk proses pembelajaran, guru kurang mempunyai inisiatif untuk 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan guru cenderung menggunakan 
metode konvensional dalam penyampaian materi. 
Ilmu kimia merupakan dasar bagi ilmu-ilmu pengetahuan yang lain 
seperti, kedokteran, geologi, teknik, dan lain-lain. Mempelajari ilmu kimia tidak 
hanya   bertujuan   menemukan   zat-zat   kimia  yang  langsung  bermanfaat  bagi 
kesejahteraan umat manusia belaka, akan tetapi ilmu kimia dapat pula memenuhi 
keinginan seseorang untuk memahami berbagai peristiwa alam yang ditemukan 
sehari-hari, mengetahui hakekat materi dan perubahannya, menanamkan metode 
ilmiah, mengembangkan kemampuan dalam mengajukan gagasan-gagasan, dan 
memupuk ketekunan dan ketelitian bekerja (Ernavita, 2003 : 2).  
Dari keterangan beberapa siswa SMA Negeri Tawangsari diketahui bahwa 
materi pembelajaran kimia dianggap sulit dipelajari, pembelajaran kimia tidak 
menarik, mata pelajaran kimia belum menjadi pilihan utama dalam belajar dan 
guru kimia kurang menarik akibatnya siswa tidak serius untuk mengikuti 
pembelajaran atau belajar kimia. Hal ini dapat menyebabkan prestasi belajar kimia 
rendah atau belum mencapai target yang diinginkan. Berdasarkan data nilai  mata  
pelajaran  kimia  kenaikan  kelas  XI  SMA  Negeri  Tawangsari  Kabupaten  
Sukoharjo  pembelajaran kimia dikatakan kurang berhasil dimana nilai rata-rata 
kenaikan kelas masih dibawah kriteria ketuntasan minimal atau target sekolah. 








Tabel 1.1 Nilai rata-rata kenaikan kelas mata pelajaran kimia SMA Negeri  
    Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
No Tahun Pelajaran Nilai rata-rata Target sekolah 
1 2003-2004 6,0 6,5 
2 2004-2005 6,2 6,5 
3 2005-2006 6,4 6,5 
 
 
Sistem koloid merupakan salah satu materi pokok dalam pembelajaran kimia 
dimana kompetensi dasar yang diharapkan adalah mengelompokkan sistem 
koloid berdasarkan hasil pengamatan dan penggunaannya di industri, 
mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari serta membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di 
sekitarnya. Sifat karakteristik kolid yang penting, yaitu sangat bermanfaat 
untuk mencampur zat-zat yang tidak dapat saling melarutkan secara homogen 
dan bersifat stabil untuk produksi skala besar. Oleh karena sifat tersebut, sistem 
koloid menjadi banyak kita jumpai dalam industri, di alam, pertanian maupun 
kedokteran (aplikasi koloid untuk produksi cukup luas). Pentingnya sistem 
koloid ini belum banyak disadari oleh pendidik (guru), sehingga materi 
pembelajaran sistem koloid dianggap tidak penting, tidak ada kaitannya dengan 
cabang-cabang kimia yang lain dan hanya merupakan materi hafalan saja, 
akibatnya guru cenderung tidak serius dalam menjalankan proses pembelajaran 






Berhasil dan tidaknya pembelajaran  bergantung pada guru dan siswa 
sebagai aktor dalam pembelajaran. Guru adalah salah satu komponen manusiawi 
dalam pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang 
merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan serta secara aktif 
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan 
tuntutan masyarakat yang makin berkembang (Sardiman, 2005:125). Guru 
dituntut untuk menciptakan suasana komunikasi yang edukatif dengan siswa, baik 
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor (Widarwati, 2003:3). Disamping itu 
guru harus memiliki kompetensi yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam menjalankan 
fungsi sebagai guru (Derektorat Tenaga Kependidikan, Standar Kompetensi Guru 
Sekolah Menengah Umum, 2003:5). Untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
pemerintah melalui menteri pendidikan nasional telah membuat standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Kualifikasi akademik  yang harus 
dimiliki oleh guru mata pelajaran kimia SMA/MA minimum diploma empat (D-
IV) atau Sarjana (S1), sedangkan  kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang 
guru ada empat kompetensi utama yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) 







Faktor-faktor  yang mempengaruhi kurang berhasilnya pembelajaran adalah 
guru dalam memilih model pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik 
materi pembelajaran, guru kurang mengaktifkan siswa, dan pembelajaran 
masih berlangsung dalam bentuk transfer of knowledge yaitu proses yang 
menghasilkan kemampuan visual, hanya dalam bentuk kemampuan hafalan, 
dan masih jauh dari konsep pemberdayaan berfikir. Hal ini berakibat  keaktifan 
dan keterampilan siswa cenderung  terabaikan.  
Alternatif pemecahan untuk mengatasi berbagai masalah dalam 
pembelajaran kimia khususnya sistem koloid salah satunya dengan penerapan 
model pembelajaran yang sesuai. Penerapan model pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk aktif menentukan dan membuat konsep 
pengetahuan, meningkatkan prestasi belajar siswa, meningkatkan kreatifitas 
berfikir siswa  serta lebih mengembangkan keterampilan berfikir siswa. Model 
;embelajaran yang dirasa cocok untuk mengaktifkan dan meningkatkan prestasi 
belajar siswa adalah model pembelajaran 4mat system dengan pertimbangan hasil 
penelitian oleh Tim Seksi Kajian Mutu LPMP D.I. Yogyakarta menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan model 4mat system dapat meningkatkan kemampuan 
kerja sama, rasa empati, rasa saling menghargai, kemauan untuk menolong 
sesama teman, kemampuan mengidentifikasi obyek yang dipelajari, kemampuan 
mendiskripsikan materi dan kemampuan memahami materi pelajaran (Tim Kajian 
Mutu Pendidikan LPMP DIY, 2005 : 33). Model pembelajaran lain yang dapat 






Devision (STAD) dengan pertimbangan hasil penelitian yang dilakukan 
Sumarsono tentang penerapan pembelajaran kooperatif model Student Team 
Achievement Devision (STAD)  dan jigsaw terhadap prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Surakarta, diperoleh hasil penerapan model pembelajaran 
kooperatif menimbulkan aktivitas belajar siswa  sehingga menghasilkan prestasi 
belajar siswa meningkat. 
Model pembelajaran 4mat system merupakan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang mengembangkan otak kanan dan 
kiri secara simbang. Seperti yang telah kita ketahui bahwa belahan otak manusia 
terdiri dari dua bagian yaitu otak kanan dan otak kiri. Otak kiri mengatur cara 
berfikir logis, kemampuan kognitif, dan menganalisa yang memungkinkan 
seseorang mempelajari bahasa dan matematika. Otak kiri sangat diperlukan untuk 
menyelesaikan kemampuan akademik di sekolah formal dan sangat berkaitan 
dengan  kecerdasan anak. Otak kanan menghasilkan fikiran-fikiran kreatif dan 
artitis seperti emosi, musik dan intuisi. Fungsi belahan otak kanan ini adalah 
mengatur kewaspadaan, perhatian, dan konsentrasi, pengenalan dimensi ruang dan 
situasi serta emosi yang menyebabkan seseorang menjadi produktif dan berperan 
dalam sosialisasi dan pembentukan kepribadian. Pembelajaran yang 
mengembangkan pemberdayaan otak kanan dan kiri secara seimbang diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa baik afektif, psikomotor dan kognitif.  
Sedangkan model pembelajaran Students Team Achievement Devision (STAD) 
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 






interaksi multi arah dalam pembelajaran. Pembelajaran Students Team 
Achievement Devision (STAD) mempunyai tiga tujuan penting yaitu belajar 
akademik, penerimaan terhadap keragaman dan pemgembangan keterampilan 
sosial. Dalam pembelajaran ini peranan guru lebih banyak menetapkan diri 
sebagai pembimbing atau fasilitator.  
Keberhasilan tujuan pembelajaran, juga tergantung pada strategi 
pembelajaran yang digunakan. Dalam keseharian guru berinteraksi dengan siswa 
secara langsung, di mana guru berperan sebagai fasilisator yang membantu subjek 
didik dalam mencapai tujuan belajarnya. Salah satu fasilitas yang dapat 
diusahakan adalah dengan membuat suatu lingkungan pembelajaran yang 
mendukung siswa untuk dapat mengembangkan sikap ilmiah.  
Faktor keberhasilan proses pembelajaran juga banyak ditentukan oleh motivasi 
dan aktivitas belajar siswa (faktor internal), dan model pembelajaran yang 
digunakan  (faktor eksternal). Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi seseorang) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Motivasi memiliki dua komponen, yaitu komponen dalam, 
dan komponen luar. Komponen dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, 
keadaan merasa tidak puas, selalu ingin tahu, dan ketegangan pskologis. 
Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah 
kekuatannya (Oemar Hamalik, 2003 : 159-150).  
Setiap siswa mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap stimulasi 
atau rangsangan. Hal ini disebabkan oleh keadaan yang berbeda-beda pada 






pengetahuan perlu didukung oleh sikap ilmiah dalam diri siswa. Sikap ilmiah 
yang berkaitan dengan kelompok keterampilan dalam bidang ilmiah menjadi 
persyaratan bagi proses belajar. Jadi pada intinya sikap ilmiah adalah suatu 
kecenderungan atau dorongan untuk berperilaku dan mengambil tindakan 
pemikiran ilmiah sesuai dengan metode ilmiah.  
Siswa dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan diharapkan dapat 
mencontoh para ilmuwan yang mempunyai keingintahuan yang tinggi untuk 
mendapatkan ilmu. Para ilmuwan tampak termotivasi suatu keinginan yang 
berkelanjutan untuk mendapat informasi baru. Kecenderungan kepribadian 
tertentu yang tampak seperti pada para peneliti dipandang sebagai pembawaan 
yang kuat untuk ingin tahu. Keingintahuan akan berpengaruh terhadap motif 
belajar. Bila pada diri anak telah ada keinginan maka akan memiliki motif 
dalam belajar, tetapi bila dorongan ingin tahunya rendah atau tidak ada maka 
motif untuk belajar tidak ada. Dengan demikian sifat keingintahuan siswa akan 
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam belajar. Setiap siswa mempunyai 
keingintahuan yang berbeda-beda. Siswa yang mempunyai keingintahuan 
tinggi akan bersemangat dan termotivasi dalam belajar, sedangkan siswa 
mempunyai keingintahuan rendah cenderung untuk malas belajar atau tidak 
mempunyai semangat dalam belajar, yang akhirnya akan mempengaruhi 
prestasi belajarnya. 
Untuk mengetahui bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung dan sejauh 
mana siswa berhasil menguasai materi pembelajaran maka diperlukan alat ukur 






belajar merupakan salah satu alat pengukuran dibidang pendidikan yang sangat 
penting artinya sebagai sumber informasi guna mengambil keputusan. Tehnik 
penilaian melalui tes dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu tes tertulis, 
lisan dan perbuatan. Tes tertulis yaitu tes yang soal-soalnya harus dijawab 
siswa secara tertulis. Tes lisan yaitu tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
tanya jawab secara langsung antara guru dan siswa. Tes perbuatan yaitu tes 
yang penugasannya disampaikan dalam bentuk lisan atau tertulis dan 
pelaksanaan tugasnya dinyatakan dalam bentuk perbuatan atau penampilan 
(Safari, 2003 : 7-8).  
Dengan latar belakang yang telah penulis kemukakan, penulis mencoba 
menerapkan model pembelajaran 4mat system dan Students Team Achievement 
Devision (STAD) ditinjau dari keingintahuan siswa. Penerapan model 
pembelajaran ini merupakan  inovasi pembelajaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdeasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas, 
maka timbul masalah penelitian yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kimia yang berlangsung di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
pada umumnya kurang memperhatikan proses berfikir siswa dan 






2. Pelaksanaan pembelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas (SMA) masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan monoton, belum 
menggunakan variasi model pembelajaran. 
3. Pembelajaran kimia selama ini masih berpusat pada guru, belum melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Belum tertanamnya konsep-konsep kimia pada siswa.  
5. Siswa masih beranggapan bahwa ilmu kimia merupakan ilmu yang abstrak 
tidak bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
6. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menerapkan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif 
menentukan dan membentuk konsep ilmu pengetahuan, meningkatan 
kreativitas dan keterampilan berfikir siswa. 
7. Adanya pencapaian hasil belajar yang masih rendah karena penggunaan model 
pembelajaran yang kurang sesuai. 
8. Peranan model pembelajaran yang digunakan oleh guru ada hubungannya 
dengan prestasi belajar siswa. 
9. Pentingnya inovasi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kimia, yaitu 
dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
materi kimia dan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan berfikir 
siswa. 
10. Adanya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, 







C. Pembatasan Masalah 
Dengan banyaknya permasalahan yang muncul maka peneliti perlu 
membatasi masalah-masalah yang ada. Adapun pembatasan masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada pembelajaran kimia materi pembelajaran  Sistem 
Koloid kelas XI SMA Negeri Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2006/2007. 
2. Prestasi belajar kimia dibatasi pada prestasi belajar siswa ranah kognitif pada 
materi sistem koloid. 
3. Model pembelajaran dibatasi pada model pembelajaran 4Mat system  dan 
kooperatif model Students Team Achievement Devision (STAD). 
4. Keingintahuan siswa dibatasi pada keingintahuan siswa terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan meteri kimia khususnya sistem koloid, yang diketahui 
dengan memberikan angket kepada siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 4Mat system dan 
model Students Team Achievement Devision (STAD) terhadap prestasi belajar 
kimia siswa ? 
2. Apakah terdapat pengaruh keingintahuan siswa kategori tinggi, sedang dan 






3. Apakah terdapat interaksi penggunaan model pembelajaran dengan 
keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar kimia? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelaaran 4Mat system dengan 
model Students Team Achievement Devision (STAD) terhadap prestasi belajar 
kimia siswa. 
2. Mengetahui pengaruh keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar kimia. 
3. Mengetahui ada tidaknya interaksi penggunaan model  pembelajaran dengan 
keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar kimia. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitain ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari guru maupun siswa 
dalam pembelajaran. Adapun manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 4mat system dan kooperatif 
tipe STAD terhadap prestasi belajar kimia pada materi pokok sistem koloid.  
b. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan serta 
mendukung teori-teori yang telah ada. 






a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan suatu inovasi dalam dunia 
pendidikan khususnya dalam model pembelajaran untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa 
b. Memberi informasi kepada guru mata pelajaran kimia untuk mengembangkan 




KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
 
1. Teori-teori Belajar 
 
a. Teori Belajar Kognitif 
Teori belajar kognitif berpandangan bahwa belajar merupakan proses 
internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek 
kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berfikir 
yang sangat komplek. Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan 
stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah 
dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya. 
Menurut Piaget, proses belajar akan terjadi bila mengikuti tahap-tahap 






mengelompokan tahap-tahap perkembangan kognitif seorang anak menjadi empat 
tahap yaitu: 
1) Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun), yang mempunyai ciri pokok 
perkembangan berdasarkan tindakan dan langkah demi langkah. 
2) Tahap praoperasi (umur 2-7 tahun), yang mempunyai ciri pokok penggunaan 
simbul/bahasa dan konsep intuitif 
3) Tahap operasi konkrit (umur 7 – 11 tahun), mempunyai ciri memakai aturan 
jelas/logis, reversibel dan kekekalan 
4) Tahap operasi formal (11 tahun ke atas), mempunyai ciri perkembangan 
hipotetis, abstrak, deduktif dan induktif, logis dan probabilitas.  
Urutan tahap-tahap perkembangan kognitif itu mempunyai beberapa sifat 
yaitu :  
1) Urutan perkembangan tahap-tahap itu tetap, meskipun umur rata-rata 
terjadinya dapat bervariasisecara individual menurut tingkat intelegensi atau 
lingkungan sosial seseorang. 
2) Struktur keseluruhan itu tidak dapat saling ditukar.  
3) Setiap tahap yang lebih maju mempunyai penalaran yang secara kualitatif 
berbeda dengan penalaran tahap sebelumnya. 
4) Setiap kemajuan dalam penalaran selalu dapat diterapkan lebih menyeluruh. 
5) Setiap kemajuan tahap baru selalu mengandung perluasan dari struktur yang 
sebelumnya. Struktur yang lama diubah melalui adaptasi dan transformasi 







Menurut Piaget, paling sedikit ada empat faktor utama yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif anak yaitu: (1) perkembangan organik dan 
kematangan fisik anak, (2) latihan dan pengalaman, (3) interaksi sosial dan 
transmisi dan (4) ekuilibrasi dan mekanismenya. Dari keempat faktor ini faktor 
keempat yang terpenting dimana dalam proses ini anak senantiasa dituntut untuk 
selalu mengembangkan pemikiran dan pengetahuannya. (Paul Suparno, 2001: 
103-104). 
Dalam teori Piaget, ada tiga bentuk pengetahuan yaitu pengetahuan fisik 
(physical knowledge), pengetahuan logiko-matematik (logico-mathematical) dan 
pengetahuan sosial (social knowledge). Menurut Piaget pengetahuan sosial dapat 
dipelajari secara langsung, yaitu dari fikiran guru pindah ke pikiran siswa. Akan 
tetapi pengetahuan fisik dan logiko-matematik tidak dapat secara utuh 
dipindahkan dari fikiran guru ke pikiran siswa. Ini dapat diartikan bahwa 
pengetahuan fisik dan logiko-matematik tidak dapat diteruskan dalam bentuk jadi. 
Setiap siswa harus membangun sendiri pengetahuan-pengetahuan itu. 
Pengetahuan-pengetahuan itu harus dikontruksi sendiri oleh anak melalui operasi-
operasi, dan salah satu cara untuk membangun operasi adalah dengan ekuilibrasi 
yaitu proses mengatur sendiri secara internal yang mengkoordinir pengaruh 
faktor-faktor yang lain.  
Menurut Piaget, “Perumusan pertanyaan-pertanyaan merupakan salah satu 
dari bagian-bagian yang paling penting dan paling kreatif dari sains yang 
diabaikan dalam pendidikan sains” (Ratna Wilis, 1989: 162). Ini menunjukkan 






tetapi jarang kita dengar tentang pentingnya penciptaan masalah-masalah dan 
pengajuan pertanyaan. Suatu bagian penting dari konstruksi pertanyaan -
pertanyaan tersebut adalah selain para siswa mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan atau memecahkan masalah, siswa juga termotivasi untuk bekerja 
keras. 
b. Teori Belajar Kontruktivisme 
Wilson, Brent. G. (1997:101), dalam menjelaskan perubahan dunia pada 
waktu kuno, orang percaya bahwa Tuhan hanya yang memberi pandangan 
terhadap dunia nyata. Matematika dan logika sangat berperan untuk memfokuskan 
kebenaran suatu alam. Dalam perakembangan etimologi, trend dinamakan 
perubahan dari statis ke dinamis, pandangan terhdap pengetahuan pasif ke cara 
pandang aktif.  
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan kita merupakan konstruksi (bentukan) dari kita sendiri 
(Sardiman, 2005 : 37). Pengetahuan seseorang akan suatu benda, bukanlah tiruan 
benda itu, melainkan konstruksi pemikiran seseorang akan benda tersebut. Tanpa 
keaktifan seseorang mencerna dan membentuknya, seseorang tidak akan 
mempunyai pengetahuan. Pengetahuan tidak dapat ditransfer dari otak guru yang 
dianggap tahu bila murid tidak mengolah dan membentuknya sendiri. Proses 
pembentukan pengetahuan itu terjadi apabila seseorang mengubah atau 
mengembangkan skema yang telah dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, 






Pembentukan pengetahuan itu pertama-tama ditentukan oleh kegiatan atau 
keaktifan siswa itu sendiri dalam berhadapan dengan persoalan, bahan atau 
lingkungan baru. Siswa sendirilah yang membentuk pengetahuan. Namun ini 
tidak berarti orang lain atau lingkungan sosial tidak mempunyai peran. Orang-
orang atau lingkungan sosial lain mempunyai pengaruh dalam pembentukan 
pengetahuan tersebut sebagai pemicu, mengkritik dan menantang, sehingga proses 
pembentukan pengetahuan lebih lancar (Paul Suparno, 2001 : 123) 
Konstruktivisme dalam belajar dibedakan menjadi tiga macam 
berdasarkan siapa atau apa yang menentukan dalam pembentukan pengetahuan, 
yaitu : 
1) Konstruktivisme Psikologis Personal 
Konstruksivisme psikologis personal dikembangkan oleh Piaget. Teori ini 
menekankan bahwa menekankan bahwa pribadi seseorang sendirilah yang 
mengkonstruksikan pengetahuan. 
2) Konstruktivisme Sosiologis 
Menurut teori konstruktivisme sosiologi, pengetahuan merupakan hasil 
penemuan hasil social sekaligus sebagai factor dalam perubahan social.  
Berger dan Luckmann mengatakan bahwa kenyataan dibentuk secara sosial 
dan ditentukan secara social. Konstruktivisme menekankan bahwa 
pengetahuan ilmiah merupakan konstruksi sosial, bukan konstruksi individual, 








Menurut Vygotsky belajar merupakan suatu perkembangan pengertian. Dia 
membedakan dua pengertian yaitu pengertian spontan dan ilmiah. Pengertian 
spontan yaitu pengertian yang didapatkan dari pengalaman anak sehari-hari. 
Pengertian ilmiah yaitu pengertian yang didapat dari kelas. Menurut Fosnot 
(1996), dalam proses belajar terjadi perkembangan dari pengertian yang 
spontan ke yang lebih ilmiah. 
Teori belajar konstruktivisme mempunyai ciri-ciri atau prinsip sebagai 
berikut:  
(1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri 
(2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid, kecuali dengan 
keaktifan murid sendiri untuk menalar 
(3) murid aktif mengkonstruksi terus-menerus 
(4) guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi terhadap proses 
konstruksi siswa. 
(Paul Suparno, 1997 : 43-49) 
Teori belajar kontruktivisme berpengaruh pada pembelajaran pada aspek-
aspek sebagai beikut: 
1) Pendidik harus merencanakan penguasaan kurikulum secara bertahap yang 
memperhatikan perkembangan logika dan konseptual 
2) Guru harus menekankan peran kritis yang diterapkan atau berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar pada belajar siswa. Misalnya guru harus memperhatikan 
peran konsep dasar yang dimainkan untuk membangun stuktur kognitif. 






Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, untuk membangun dan 
meningkatkan pengetahuan siswa, guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dan 
tidak menganggap bahwa ilmu/pengetahuan yang dimiliki siswa merupakan hasil 
transfer secara langsung dari guru kepada siswa. Sebagai fasilitator guru 
diharapkan memberi arahan pada siswa tentang model dan pendekatan apa yang 
digunakan agar pengetahuan dapat dibangun siswa dengan konsep yang benar.  
Peran sekolah dalam membangun ilmu atau pengetahuan siswa yaitu sebagai 
penyedia alat, sarana prasarana dan sumber belajar.  
c. Teori Belajar Penemuan 
Teori belajar penemuan dikemukakan oleh Jerome Bruner. Inti belajar 
menurut Bruner adalah “bagaimana orang memilih, mempertahankan dan 
menstranformasi  secara aktif” (Ratna Wilis, 1989:98). Oleh karena itu Bruner 
memusatkan perhatiannya pada masalah apa yang dilakukan manusia dengan 
informasi yang diterima dan apa yang dilakukannya sesudah memperoleh 
informasi yang diskrit itu untuk mencapai pemahaman yang memberikan 
kemampuan kepadanya. Bruner mengasumsikan bahwa perolehan pengetahuan 
merupakan suatu proses interaktif. Orang belajar berinteraksi dengan 
lingkungannya secara aktif, perubahan tidak hanya terjadi pada lingkungannya 
tetapi juga dalam diri orang itu sendiri. Selain itu menurut Bruner, orang yang 
mengkontruksi pengetahuannya dengan menghubungakan informasi yang 
disimpan  dengan yang diperoleh sebelumnya. Belajar juga sebagai proses 
kognigtif yang meliputi: informasi baru, transformasi informasi dan menguji 






Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh adalah 
model penemuan (discovery learning) yang dikembangkan oleh Jerome Bruner. 
Menurut Bruner, bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan 
secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberikan hasil yang lebih 
baik. Berusaha sendiri untuk mengetahui pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya, menghasilkan pengertian yang benar-benar bermakna. 
Kebaikan dari belajar penemuan antara lain: 
1) pengetahuan yang diperoleh bertahan lebih lama atau lama dapat diingat 
apabila dibandingkan dengan ilmu yang dipelajari dengan cara-cara lain. 
2) hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada 
hasil belajar lainnya. Dengan lain perkataan, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip yang disajikan milik kognigtif seseorang lebih mudah diterapkan pada 
situasi baru. 
3) belajar penemuan meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berfikir 
secara bebas. Secara khusus belajar penemuan melatih keterampilan-
keterampilan kognigtif siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah 
tanpa pertolongan orang lain. 
(Ratna Wilis, 1989 : 103). 
d. Teori Belajar Konsep 
Belajar konsep dapat dilakukan karena manusia mempunyai kesanggupan 
untuk mengadakan representasi internal tentang dunia sekitarnya dengan 
menggunakan bahasa. Manusia dapat melakukan belajar konsep tanpa batas 






dapat menggolongkan dunia sekitarnya melalui konsep itu. Untuk mempelajari 
suatu konsep anak harus mengalami berbagai situasi dengan stimulus tertentu. Ia 
harus dapat mengadakan diskriminasi untuk membedakan apa yang termasuk dan 
tidak termasuk konsep itu. Proses belajar konsep memakan waktu dan 
berlangsung secara berangsur-angsur (Nasution S, 2003 : 138). 
Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep-konsep 
merupakan dasar bagi proses-proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan 
prinsip-prinsip dan generalasasi-generalisasi. Macam-macam konsep yang kita 
pelajari tidak terbatas. Flavell(1970) menyarankan bahwa konsep-konsep dapat 
berbeda dalam tujuh dimensi, yaitu:  
1) Atribut.  
Setiap konsep mempunyai sejumlah atribut yang berbeda. Atribut-atribut yang 
dimiliki dapat berupa fisik seperti warna, tinggi, bentuk atau dapat juga 
berbentuk fungsional. 
2) Struktur.  
Struktur yaitu menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya atribut-atribut.   
3) Keabstrakan.  
Keabstrakan yaitu bahwa konsep-konsep dapat dilihat dan konkrit atau 
konsep-konsep itu terdiri dari konsepa yang lain. 
4) Keinklusifan.  
Keinklusifan yaitu suatu konsep dapat berkembang atau menjadi lebih luas 
apabila mengenal sesuatu yang sesuai dengan konsep yang telah dimiliki. 






Konsep-konsep dapat berbeda dalam posisi subordinat atau superordinatnya 
bila diklasifikasikan. 
6) Ketepatan. 
Ketepatan suatu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan-sekumpulan 
aturan-aturan untuk membedakan contoh-contoh dari noncontoh suatu konsep. 
7) Kekuatan.  
Kekuatan suatu konsep ditentukan oleh sejauh mana orang setuju , bahwa 
konsepl itu penting. 
Secara singkat dapat kita katakana bahwa suatu konsep merupakan suatu 
abstraksi mental yang mewakili suatu kelas stimulus-stimulus. Suatu konsep telah 
dipelajari bila yang diajar dapat menampilkan perilaku-perilaku tertentu. (Ratna 
Wilis, 1989 : 79-81). 
Menurut Ausubel, konsep-konsep diperoleh dengan dua cara yaitu formasi 
konsep (concept formation) dan asimilasi konsep (concept assimilation). Formasi 
konsep terutama merupakan bentuk perolehan konsep-konsep sebelum anak-anak 
masuk sekolah. Formasi konsep dapat disamakan dengan belajar konsep-konsep 
konkret menurut Gagne (1977). Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk 
memperoleh konsep-konsep selama dan sesudah sekolah. Pembentukan konsep 
atau formasi konsep merupakan konsep induktif, sedangakan asimilasi konsep 
merupakan konsep deduktif (Ratna Wilis, 1989 : 81-82). 
Menurut Gagne, belajar konsep merupakan satu bagian dari suatu hierarki 
dari delapan bentuk belajar. Dalam hierarki ini setiap tingkat belajar tergantung 






belajar tanda, belajar stimulus-respon, chaining, asosiasi verbal, belajar 
diskriminasi, belajar konsep konkrit, konsep terdefinisi dan aturan serta 
pemecahan masalah (Ratna Wilis, 1989 : 85-86). 
Dari uaraian materi tentang belajar konsep di atas, dapat disimpulkan 
bahwa materi pembelajarn (konsep-konsep yang diterima siswa selama 
pembelajaran) akan tergantung dari konsep-konsep yang telah dimiliki siswa. 
Konsep yang dimiliki siswa merupakan dasar siswa untuk berfikir, belajar aturan 
dan memecahkan suatu masalah. Untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
pembelajaran hendaknya guru dapat menentukan konsep yang akan diajarkan dan 
menggunakan model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai. 
e. Belajar bermakna 
Menurut Ausubel, belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua dimensi. 
Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran 
disajikan pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua 
menyangkut bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur 
kognigtif yang telah ada. Struktur kognigtif adalah fakta-fakta, konsep-konsep dan 
generalisai-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. 
Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan 
pada siswa baik pada belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu dalam 
bentuk final, maupun dalam bentuk penemuan yang mengharuskan siswa untuk 
menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang akan diajarkan. Pada 
tingkat kedua, siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada 






hal ini terjadi belajar bermakna. Akan tetapi, siswa itu dapat juga hanya mencoba 
menghafalkan informasi baru itu, tanpa menghubungkan pada konsep-konsep 
yang telah ada dalam struktur kognigtifnya. Dalam hal ini terjadi belajar hafalan. 
Bentuk-bentuk belajar menurut Ausubel dapat dilihat dalam tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Bentuk-bentuk Belajar 
Belajar dapat berupa No 




































materi ke dalam 
struktur 
kognitifnya 
(Ratna Wilis, 1989 : 110-111) 
 
Belajar bermakna merupakan inti dari teori belajar Ausabel. Menurut 
Ausubel, belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru 
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 
Walau kita tidak mengetahui mekanisme biologi tentang memori atau 
disimpannya pengetahuan, kita mengetahui bahwa informsi disimpan di daerah-
daerah tertentu dalam otak. Dalam belajar bermakna informasi baru 
diasimilasikan pada subsumer-subsumer relevan yang telah ada dalam struktur 
kognitif. Belajar bermakna yang baru mengakibatkan pertumbuhan dan modifikasi 






seseorang, maka subsumer itu dapat relatif besar dan berkembang, atau kurang 
berkembang (Ratna Wilis, 1989 : 112-113). 
Menurut Ausubel dan juga Novak (1997), ada kebaikan dari belajar 
bermakna, yaitu: 
1) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat diingat 
2) Informasi yang tersubsumsi berakibatkan peningkatan deferensiasi dari 
subsumer-subsumer, jadi memudahkan proses belajar berikutnya untuk materi 
pelajaran yang mirip.  
3) Informasi yang dilupakan setelah subsumsi obliteratif, meninggalkan efek 
residual pada subsumer, sehingga mempermudah belajar hal-hal yang mirip 
(Ratna Wilis, 1989 : 115). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar bermakna sangat 
diperlukan pada pembelajaran kimia, sebab banyak konsep-konsep kimia yang 
abstrak sehingga sulit untuk difahami. Pelibatan emosi, kesenangan dan 
kebutuhan aktualisasi diri siswa melalui kegiatan yang melibatkan seluruh 
pancaindera dan otak untuk berfikir sangat membantu kebermaknaan belajar.  
Dalam proses pembelajaran kimia agar lebih bermakna diperlukan suatu 
model pembelajaran yang tepat, menarik dan menyenangkan, sehingga konsep-
konsep kimia dapat difahami dengan lebih mudah oleh siswa. Dalam penelitian 
menggunakan model pembelajaran 4mat system dan kooperatif diharapkan siswa 
dapat memahami benar-benar materi tersebut sekaligus mengerti bahwa apa yang 






2. Belajar dan Pembelajaran 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Sekarang timbul pertanyaan 
apakah belajar itu sebenarnya? Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan 
tafsiran tentang “belajar”. Seringkali rumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama 
yang lain. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar menurut 
Moh. Surya mendefinisikan sebagai berikut “belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksinya dengan lingkungan. (Team Penulis Buku Psikologi Pendidikan , 
1995: 59) 
John Dewey menekankan bahwa belajar menyangkut apa yang harus 
dikerjakan murid-murid untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari 
murid-murid sendiri. Guru sebagai pembimbing dan pengarah dalam kegiatan 
belajar. Sedangkan Gage dan Berliner secara sederhana mengungkapkan bahwa 
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang membuat seseorang 
mengalami perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang 






bahwa belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal 
batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Belajar merupakan usaha yang 
dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk merubah 
tingkah lakunya ke arah yang positip. Sedangkan menurut Gagne dalam (Dimyati, 
Mudjiono 2002 : 10), belajar merupakan kegiatan yang komplek, merupakan 
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melalui 
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Sedangkan Morgan 
mengemukakan bahwa “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman”(Ngalim Purwanto, 2006:84).  Sejalan dengan itu C. Witherington 
berpendapat bahwa “belajar adalah perubahan pada seluruh kepribadian seseorang 
yang dinyatakan melalui penguasaan-penguasaan pola respons atau tingkah laku 
yang baru, yang berupa perubahan ketrampilan, sikap, kebiasaan dan 
kesanggupan”.(Ngalim Purwanto,2006:84) 
Dari batasan belajar ini dapat kita simpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses yang melibatkan manusia secara orang per orang sebagai satu 
kesatuan organisasi sehingga terjadi perubahan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilannya,  serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
masyarakat. 
Yamamoto mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang optimal 
terjadi apabila siswa yang belajar maupun guru yang membelajarkan memiliki 
kesadaran dan kesengajaan terlibat dalam proses pembelajaran (Dimyati, 






2003, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Gino dkk. Menyatakan bahwa “Kegiatan 
belajar mengajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang melibatkan beberapa 
komponen yaitu siswa, guru, tujuan belajar, isi pelajaran, metode, media dan 
evaluasi” (Gino, 1997 : 30). Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai 
pencari, penerima dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. Guru bertindak sebagai pengelola pembelajaran, katalisator dan peranan 
lainnya yang memungkinkan berlangsungnya pembelajaran yang efektif. Tujuan 
belajar merupakan tingkah laku yang diinginkan terjadi pada siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang meliputi kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi pelajaran yang 
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang mengembangkan kemampuan berfikir 
dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan 
siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. 
Pendapat ini sejalan dengan Jerome Bruner (1960) mengatakan bahwa perlu 






pembelajaran yang efektif di kelas. Menurut Bruner teori belajar itu bersifat 
deskriptif, sedangkan teori pembelajaran itu prespektif (Syaiful Sagala, 2005:63). 
Dari keterangan ini jelas bahwa pendidikan dan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dilakukan baik oleh pembelajar dan murid, dimana murid sebagai 
subyek pendidikan dan pembelajaran untuk secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal, sedangkan peran pembelajar sebagai fasilitator, motivator, 
dan pembimbing siswa. 
3. Siklus Belajar 
Menurut Herron, salah satu strategi mengajar untuk menerapkan 
kontruktivis ialah dengan penggunaan siklus belajar. Menurut Herron siklus 
belajar terdiri atas tiga fase yaitu, fase eksplorasi, fase pengenalan konsep dan fase 
aplikasi konsep. Selama eksplorasi para siswa belajar melalui aksi dan reaksinya 
sendiri dalam suatu situasi baru. Dalam pengenalan konsep, biasanya dimulai 
dengan memperkenalkan suatu konsep atau konsep-konsep yang ada 
hubungannya dengan fenomena-fenomena yang diselidiki, dan didiskusikan 
dengan kontek apa yang telah diamati pada fase eksplorasi. Fase aplikasi 
menyediakan kesempatan bagi para siswa untuk menggunakan konsep-konsep 
yang telah diperkenalkan untuk menyelidiki sifat-sifat atau konsep-konsep yang 
lebih lanjut. Sedangkan menurut Lawson, siklus belajar terdiri dari tiga macam, 
yaitu: deskriptif, empiris-induktif dan hipotesis-deduktif. Ketiga sklus belajar ini 
menunjukkan suatu kontinuum dari sains deskriptif hingga sains eksperimental. 
Dengan sendirinya ketiga siklus belajar ini menghendaki perbedaan dalam 






penalaran, siklus belajar deskriptif menghendaki hanya pola-pola deskriptif 
(sriasi, klasifikasi, konservasi), sedangkan siklus belajar hipotesis-deduktif 
menghendaki pola-pola tingkat tinggi (pengendalian variabel, penalaran 
korelasional, penalaran hipotesis deduktif). Siklus belajar empiris-induktif bersifat 
intermediat, menghendaki pola-pola penalaran deskriptif tetapi pada umumnya 
melibatkan pola-pola tingkat tinggi.  
Dalam siklus belajar deskriptif, para siswa menemukan dan memerikan 
suatu pola empiris dalam suatu konstek kushus (ekplorasi). Dalam siklus belajar 
empiris-induktif, disamping menemukan dan memerikan suatu pola empiris dalam 
suatu konstek kushus (ekplorasi), para siswa juga mengemukakan sebab-sebab 
tentang terjadinya pola itu. Pada siklus hipotesis-deduktif, dari pernyataan yang 
berupa pertanyaan sebab siswa diminta untuk merumuskan jawaban (hipotesis) 
yang mungkin terjadi, kemudian siswa menurunkan konsekuensi-konsekuensi 
logis, merencanakan dan melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis 
(eksplorasi). Analisis hasil eksperimen dapat dignakan untuk mengenalkan konsep 
(pengenalan konsep), akhirnya ahsil konsep yang relevan dapat diaplikasikan pada 
situasi yang lain (aplikasi konsep).  
Dengan berpegang ketiga  siklus belajar seperti yang telah dikemukakan 
diatas, diharapkan dalam pembelajaran para siswa mampu mengemukaan kosepsi 
atau gagasan yang sudah mereka miliki dan menguji serta mendiskusikan gagasan 
tersebut secara terbuka. Dengan pendekatan ini para siswa akan belajar bahwa 






mengubah pikiran mereka bila dihadapkan pada kenyataan. (Ratna Wilis, 
1989:165-166) 
4. Prestasi Belajar 
Tujuan sebagai arah dari proses pembelajaran pada hakekatnya adalah 
rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah 
menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. Untuk mengetahuai 
keberhasilan proses dalam hasil belajar dilakukan dengan penilaian. Penilaian 
dapat dilakukan terhadap ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Dari ketiga ranah 
itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa  setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2006:22-23). 
Djamarah (1994:21) menyatakan bahwa prestasi adalah hasil sebuah kegiatan 
yang dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
jalan keuletan kerja dalam bidang kegiatan tertentu. Menurut Bloom (1976) hasil 
belajar mencakup prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Sedangkan 
Andersen (1981) menyatakan bahwa karakteristik manusia merupakan cara yang 
tipikal dari berpikir, berbuat dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan 
ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor dan tipikal 
perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan 
karakteristik manusia dan dalam bidang pendidikan ketiga ranah tersebut 






Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
dari proses pembelajaran atau kegiatan belajar, yang dapat memuaskan dan 
menyenangkan baik oleh peserta didik maupun pendidik.  
5. Keingintahuan 
Keingintahuan tidak terlepas dari kata keinginan yang didefinisikan 
sebagai dorongan nafsu, yang tertuju kepada sesuatu benda tertentu, atau yang 
konkrit. Keinginan yang dipraktekan dapat menjadi kebiasaan. Sedangkan 
keinginan tertentu yang dapat diulang-ulang disebut dengan hasrat (Sujanto Agus, 
1983:95). Dengan demikian keingintahuan dapat diartikan sebagai dorongan nafsu 
untuk mengetahui sesuatu benda tertentu. Keingintahuan seseorang tentang 
keadaan suatu obyek disebut dengan minat (Djemari Mardapi, 2004:16). 
Keingintahuan atau curiosity merupakan salah satu aspek yang bersifat 
kondisional bagi pengembangan siswa. Keingintahuan ini bahkan merupakan jiwa 
dan hakekat budaya belajar. Tanpa rasa ingin tahu, siswa akan kehilangan 
motivasi belajar dan akhirnya tidak akan pernah belajar. Siswa yang memiliki 
keingintahuan tinggi akan selalu ingin tahu segala hal. Di dalam kelas ia akan 
sering mengajukan pertanyaan bila diberi kesempatan. Di luar kelas siswa yang 
termasuk kategori ini kelihatan selalu menginginkan sesuatu yang lebih dari apa 
yang sudah diterima. 
Keingintahuan yang ada pada diri siswa sejalan dengan daya 
kreativitasnya. Sensitivitas terhadap rangsangan menyebabkan anak yang besar 
keingintahuannya untuk bertanya karena mereka ini selalu melihat “celah” antara 
yang telah diketahui dengan yang harus ada menurut yang dipikirkan. Demikian 
juga karena mereka ini fleksibel dalam berfikir maka hatinya telah menuntut anak-






menyukai sesuatu yang bersifat statis. Pikirannya luwes untuk selalu menerima 
perubahan, terutama menyangkut hal-hal yang baru. 
Disamping itu biasanya anak yang mempunyai keingintahuan tinggi 
menunjukkan keinginannya pula untuk mengetahui lebih banyak tentang dirinya 
dan juga tentang lingkungannya. Ciri lain adalah mereka selalu mengadakan 
eksplorasi terhadap lingkungannya dan rangsangan yang datang padanya untuk 
dapat diketahui lebih banyak. Anak yang mempunyai keingintahuan tinggi 
diibaratkan seperti orang lapar. Orang yang merasakan ”lapar” akan pengetahuan, 
ia giat dan dengan motivasi yang besar di dalam menerima pelajaran yang 
diberikan kepadanya. Anak yang memiliki keingintahuan tinggi akan menanggapi 
secara positif terhadap pelajaran yang diberikan oleh gurunya (Suharsimi 
Arikunto, 1998 : 81). 
Pengukuran Keingintahuan didasarkan pada skor yang diperoleh siswa 
dalam pengisian angket. Menurut Riduwan (2004:99) “angket adalah daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon 
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna”. Jadi angket adalah merupakan 
alat serta teknik pengumpulan data yang mengandalkan informasi atau keterangan 
yang ada pada diri responden melalui daftar tertulis. 
Angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu angket terbuka dan angket 
tertutup. Angket terbuka (angket tidak terstruktur) adalah angket yang disajikan 
dalam bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan isian sesuai 
dengan kehendak dan keadaannya. Sedangkan angket tertutup (angket terstruktur) 






diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya 
dengan cara memberikan tanda silang (X) atau tanda (√). Dalam penelitian ini 
digunakan angket tertutup dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sering(skor 
= 4), sering (skor = 3), jarang (skor = 2)dan tidak pernah (skor = 1). 
 
6. Pendidikan Sains 
Pendidikan dalam arti luas berarti suatu proses untuk mengembangkan 
semua asfek kejadian manusia, yang menyangkut pengetahuannya, nilai serta 
sikapnya dan keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencapai kepribadian 
individu yang lebih baik. Pendidikan pada hakekatnya akan mencakup kegiatan 
mendidik, mengajar dan melatih. Kegiatan tersebut kita laksanakan sebagai suatu 
usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai (Burhanuddin Salam, 2002:10) 
Pendidikan sains seperti pendidikan pada umumnya, memiliki peranan 
yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian, dan perkembangan 
intelektual anak. Dengan berbagai upaya yang dilakukan, pendidikan sains 
senantiasa mengalami pengkaian ulang dan pembaruan untuk mencari bentuknya 
yang paling sesuai. Menurut hakekatnya sains terdiri dari tiga komponen yaitu : 
sains sebagai produk, sains sebagai proses, dan sains sebagai sikap. Dengan 
demikian dalam pembelajaran sains ada beberapa kompetensi yang perlu 
dikembangkan. Secara akademik siswa harus mengalami konsep sains dan 
pemecahannya baik secara ilmiah melalui strategi deduktif maupun induktif.  
Keterampilan sains yang berupa keterampilan dasar dan keterampilan terpadu 
harus dikembangkan. Sikap sains serta nilai seperti rasa ingin tahu, 
tanggungjawab, jujur, terbuka, obyektip, toleransi, kerja keras, cermat, disiplin, 






dalam kehidupan sehari-hari. Sains sebagai salah satu mata pelajaran 
merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah para siswa, serta rasa 
mencintai dan menghargai kebeseran Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian 
pendidikan sains sangat penting dalam menunjang keberhasilan siswa dalam 
belajar dan bermasyarakat.  
Kesejahteraan bangsa tidak hanya bersumber pada sumber daya alam dan 
modal yang bersifat fisik, tetapi bersumber pada modal intelektual, sosial, dan 
kepercayaan (kredibilitas). Dengan demikian tuntutan untuk terus menerus 
memutahirkan Ilmu Alam/Sains menjadi suatu keharusan. Industri baru 
dikembangkan dengan berbasis sains dan teknologi tingkat tinggi. Untuk itu, kita 
berharap agar pendidikan kita memiliki standar mutu yang tinggi agar dapat 
memenuhi tuntutan itu. Pendidikan sains menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains 
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa 
memahami alam sekitar. (Nurhadi, 2004 : 185) 
Saat ini peranan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari masih banyak 
yang belum memahaminya dengan baik. Banyak yang mengira bahwa ilmu kimia 
adalah suatu ilmu yang hanya berhubungan dengan bahan-bahan berbahaya. 
Padahal jika disimak dengan baik maka ilmu kimia justru banyak digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya jika kita makan nasi dan lauk-pauknya. 
Selain itu lebih banyak orang mengenal ilmu-ilmu yang menerapkan ilmu kimia 
dibanding dengan ilmu kimianya sendiri. Hal ini disebabkan pembahasan yang 
diperoleh hanya tentang ilmu kimianya secara utuh  tidak pernah mengkaitkan 






Standar kompetensi mata pelajaran kimia di SMA dan MA mencakup:  
a. Mendemonstrasikan sikap ilmiah, kerja ilmiah dan berkomunikasi ilmiah 
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kimia. 
b. Mendeskripsikan struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia 
serta struktur molekul dan sifat-sifatnya. 
c. Mendeskripsikan hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam 
perhitungan kimia (stoikiometri). 
d. Mendekripsikan sifat-sifat larutan, metode pengukuran dan cara 
penerapannya. 
e. Memahami perubahan energi dalam kimia, cara pengukuran dan sifat 
ketidakteraturan dalam alam semesta.` 
f. Memahami kinetika dan kesetimbangan reaksi kimia serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
g. Mendeskripsikan karakteristik unsur-unsur penting, kegunaan dan bahanyanya 
serta terdapatnya di alam. 
h. Memahami reaksi oksidasi reduksi dan sel elektrikimia serta penerapannya 
dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari. 
i. Memahami senyawa organik dan makromolekul, menentukan hasil reaksi dan 
mensintesa senyawa makro molekul serta kegunaannya (Depdiknas, 2003:11-
12).  
7. Koloid 
Salah satu materi kimia yang diajarkan di SMA yaitu Sistem Koloid. 






pada siswa kelas XI semester 2. Kompetensi yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran materi koloid yaitu mengelompokkan sistem koloid berdasarkan 
hasil pengamatan dan penggunaannya di industri, mengidentifikasi sifat-sifat 
koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan membuat berbagai 
sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekelilingnya. 
Berbicara tentang koloid sesungguhnya telah lama bahkan sama lamanya 
dengan keberadaan alam dimuka bumi. Banyak orang pernah mengalami berada 
di suatu tempat berkabut sehingga pada jarak tertentu tidak terlihat benda-benda di 
sekitarnya. Demikian pula bila pesawat udara memasuki awan, pilot dan 
penumpang tidak dapat melihat baik gunung, lautan maupun daratan, 
disekelilingnya hanya terlihat putih. Dalam kehidupan sehari-hari manusia sering 
berhubungan bahkan menggunakan produk yang sebenarnya merupakan koloid 
seperti susu, santan kelapa, eskrim, kosmetik dan masih banyak lain bahan yang 
merupakan koloid.  Sifat karakteristik kolid yang penting, yaitu sangat bermanfaat 
untuk mencampur zat-zat yang tidak dapat saling melarutkan secara homogen dan 
bersifat stabil untuk produksi skala besar. Oleh karena sifat tersebut, sistem koloid 
menjadi banyak kita jumpai dalam industri (aplikasi kolid untuk produksi cukup 
luas). Selain industri, sistem koloid juga banyak dapat kita jumpai dalam 
kehidupan kita sehari-hari, contohnya saja di alam, kedokteran, pertanian dan 
masih banyak di bidang lain. Contoh di bidang kedokteran misalnya dalam 
penggumpalan darah. Darah mengandung sejumlah kolid protein yang  bermuatan 
negatip. Jika terdapat luka kecil, maka luka tersebut dapat diobati dengan pensil 






tersebut akan membantu menetralkan muatan-muatan partikel koloid protein dan 
membantu penggumpalan darah. Pembentukan delta di muara sungai dapat terjadi 
karena air sungai mengandung partikel-partikel koloid pasir dan tanah liat yang 
bermuatan negatif, sedangkan air laut mengandung ion-ion Na+, Mg+2, dan Ca+2 
yang bermuatan positif. Ketika air sungai bertemu di laut, maka ion-ion positif 
dari air laut akan menetralkan muatan pasir dan tanah liat. Sehingga, terjadi 
koagulasi yang akan membentuk suatu delta. Pengambilan endapan pengotor gas 
atau udara yang dialirkan ke dalam suatu proses industri seringkali mangandung 
zat-zat pengotor berupa partikel-partikel koloid. Untuk memisahkan pengotor ini, 
digunakan alat pengendap elektrostatik yang pelat logamnya yang bermuatan akan 
digunakan untuk menarik partikel-partikel koloid. Dalam pemutihan gula, gula 
melarutkan ke dalam air, kemudian larutan dialirkan melalui sistem koloid tanah 
diatomae atau karbon, partikel-partikel koloid kemudian akan mengadsorbsi zat 
warna tersebut. Dengan proses adsorpsi ini gula tebu yang masih berwarna dapat 
diputihkan (http://sistemkoloid11.blogspot.com).  
Sistem koloid terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran tertentu dalam 
medium pendispersi. Zat yang didispersikan desebut fase terdispersi, sedangkan 
medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium pendispersi. 
Berdasarkan perbedaan ukuran zat yang didispersikan, maka sistem dispersi 
dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu dispersi kasar (suspensi), dispersi halus 
(koloid), dan dispersi molekular (larutan sejati). Perbandingan sifat larutan sejati 
(larutan), koloid, dan suspensi dapat dilihat dalam tabel 2.2.  






Larutan Koloid Suspensi 
1. satu fase 1. dua fase 1. dua fase 
2. stabil 2. sukar mengendap 2. mudah mengendap 
3. ukuran partikel lebih 
kecil dari 1 nm 
3. ukuran partikel antara 1 sampai 
100 nm 
3. ukuran plartikel lebih 
besar dari 100 nm 
4. tidak dapat disaring 4. dapat disaring dengan 
penyaring ultra 
4. dapat disaring 
 
5. homogen 5. tampak homogen (bila dilihat 
dengan mikroskop ultra bersifat 
hiterogen) 
5. hiterogen 
(Priscilia Retnowati, 1999: 107) 
 
Dalam sistem koloid, fase terdispersi dan medium pendispersi dapat 
berupa zat padat, zat cair atau gas. Berdasarkan fase terdispersi dan medium 
pendispersinya sistem koloid dapat dibagi dalam 8 golongan seperti terlihat dalam 
tabel 2.3.  
Tabel 2. 3 Pengelompokan Sistem Koloid 
No. Fase Terdispersi 
Medium 
Pendispersi Nama Koloid Contoh 
1 Padat Gas Aerosol asap, debu 
2 Padat Cair Sol sol emas, tinta, cat 
3 Padat Padat Sol padat Gelas berwarna, intan 
4 Cair Gas Aerosol cair Kabut, awan, hair spray 
5 Cair Cair Emulsi Susu, santan 
6 Cair Padat Emulsi padat Jelly, mutiara, keju 
7 Gas Cair Buih  Buih sabun, krim kocok 
8 Gas Padat Buih padat Karet busa, batu apung 
(Priscilia Retnowati, 1999: 107). 
Mengingat besarnya ukuran partikel-partikel terdispersi dalam sistem 
koloid tertentu maka sistem ini tidak dapat dibuat dengan cara yang sama seperti 
membuat larutan sejati. Selain itu satu syarat yang harus dipenuhi dalam 






medium pendispersi atau sebaliknya. Secara umum ada dua cara untuk membuat 
sistem koloid yaitu cara kondensasi dan dispersi. 
a. Cara Kondensasi 
Dalam cara ini, ion-ion, atom-atom dan molekul-molekul yang lebih kecil 
ukurannya dari ukuran partikel koloid diperbesar menjadi partikel-partikel sebesar 
partikel koloid. Kondensasi umumnya merupakan hasil dari suatu reaksi kimia. 
Reaksi kimia yang menghasilkan kondensasi yaitu reaksi pemindahan, reaksi 
hidrolisis, dan reaksi redoks. Contoh dari reaksi-reaksi ini adalah sebagai berikut:  
1) Reaksi Pemindahan 
Sol As2S3 dapat dibuat dengan mengalirkan gas H2S ke dalam larutan asam 
arsenit yang sangat encer pada suhu tertentu.  
2 H2AsO3(aq)   +   3 H2S(g) →   6 H2O(l)   +   As2S3(s) 
2)  Reaksi Hidrolisis 
FeCl3(aq)   +   3 H2O(l)   →   Fe(OH)3(s)   +   3 HCl(aq)    
3)  Reaksi Redoks 
2 H2S(g)   +   SO2(g)   →   2 H2O(aq)   +   S(s) 
b.  Cara Dispersi 
Pembuaatan sistem koloid dengan cara dispersi dilakukan dengan cara 
mengubah partikel-partike kasar menjadi partikel yang berukuran koloid. Cara ini 
biasanya dilakukan dengan menggunakan penggiling koloid. Zat yang telah 
digiling halus didispersikan ke dalam cairan, contohnya adalah pembuatan tinta. 
Dispersi koloid logam dapat dibuat dengan cara busur Bredig, yaitu dengan 






diantara ujung kedua kawat itu. Panas yang timbul mula-mula menguapkan 
logam, kemudian logam tersebut mengalami kondensasi dan membentuk partikel 
koloid. Cara dispersi yang lain yaitu dengan peptisasi. Menurut cara ini partikel 
endapan yang kasar dipecah-pecah menjadi partikel koloid dengan penambahan 
suatu elektrolit. 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan sejati. 
Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid yaitu efek 
Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi.  
a. Efek Tyndall 
Jika seberkas cahaya masuk ke dalam suatu ruangan gelap melalui suatu 
celah, maka berkas cahaya tersebut akan dihamburkan oleh partikel debu. Cahaya 
yang dihamburkan itu akan kelihatan meskipun partikel debu tidak terlihat. Gejala 
ini disebut efek Tyndall, yaitu peristiwa penghamburan cahaya oleh partikel koloid 
sehingga jalan berkas cahaya tampak jelas. Untuk lebih memahami efek Tyndall 









Gambar 2.1 Efek Tyndall 
(Benny Karyadi, 1997 : 158) 
b. Gerak Brown 
Sifat fisik lain dari koloid adalah gerak partikel-partikelnya. Bila berkas 
sinar dipusatkan pada suatu dispersi kolid yang diamati melalui suatu mikroskop 
berkekuatan tinggi (ultramikroskop) maka akan tampak partikel koloid sebagai 
partikel yang kecil yang memancarkan sinar dan bergerak secara acak.Gerak zig-
zag partikel-partikel koloid pertama kali dipelajari oleh seorang ahli biologi, yaitu 
Brown. Bila diamati secara cermat, partikel yang bergerak itu sedikit bergetar. 
Fenomena semacam ini dikenal dengan nama Gerak Brown. Gerak ini berkenaan 
dengan teori kinetik molekul. Diyakini oleh para ahli bahwa gerak partikel-
partikel koloid tersebut disebabkan karena tertumbuknya partikel-partikel itu oleh 
molekul-molekul medium dispersi. Molekul-molekul medium dispersi yang lebih 
kecil bergerak dengan kecepatan yang relatif tinggi. Bila mereka bertumbukkan 
dengan parrikel yang lebih besar (berukuran koloid), partikel yang lebih besar itu 
akan bergerak. Penumbukkan ini berlangsung dengan tidak henti-hentinya.  
Dibawah mikroskop ultra, partikel koloid akan tampak sebagai titik cahaya. Jika 
pergerakan titik cahaya atau partikel tersebut diikuti, partikel itu bergerak terus-
menerus dengan gerakan zigzag. Hal ini pertama kali diamati oleh Robert Brown 
(1773-1858), seorang ahli botani inggris pada tahun 1827. Ia sedang mengamati 
butiran sari tumbuhan pada permukaan air dean mikroskop. 
 Partikel koloid dalam medium pendispersinya disebut gerak brown.  
Partikel – partikel suatu zat senantiasa bergerak. Gerakan tersebut bersifat acak 






atau gas, partikel-partikel menghasilkan tumbukan. Tumbukan tersebut 
berlangsung dari segala arah. Partikel koloid cukup kecil, tumbukan cenderung 
tidak seimbang. Dan menyebabkan perubahan arah partikel sehingga terjadi gerak 
zigzag atau gerak brown. Semakin kecil ukuran partikel koloid, semakin cepat 
gerak brown. Semakin besar ukuran partikel, semakin lambat gerak brown.Gerak 
Brown dipengerahui oleh suhu. Semakin tinggi suhu system, koloid, semakin 
besar energi kinetik yang dimiliki partikel medium. Akibatnya, gerak Brown dari 
partikel fase terdispersinya semakin cepat. Semakin rendah suhu system koloid, 
maka gerak Brown semakin lambat (Benny Karyadi, 1997:159). 
Karena koloid bermuatan, maka akan terjadi tolak menolak antara partikel 
koloid satu dengan partikel koloin yang lain. Adanya tolak menolak antar partikel 
ini menyebabkan gerakan yang terus menerus secara acak yang disebut gerak 
Brown. Dengan adanya muatan pada partikel koloid ini, maka koloid menjadi 








Gambar 2.2 Gerak Brown. 
(Benny Karyadi, 1997 : 160) 
 
c. Elektroforesis 
Bila arus listrik dengan tegangan rendah dialirkan ke dalam dispersi koloid 
maka partikel-partikel koloid bergerak menuju elektrode positif atau negatifnya. 
Ini membuktikan bahwa partikel-partikel dalam medium dispersinya bermuatan 
listrik. Gerak partikel koloid dalam medan listrik ini disebut dengan 
elektroforesis. Muatan listrik yang dimiliki oleh partikel koloid tergantung pada 
sifat partikel koloid itu sendiri. Umumnya logam-logam dan  sulfidanya 
cenderung membentuk partikel koloid yang bermuatan negatif, sedangkan 
hidroksidanya cenderung membentuk partikel yang bermuatan positif. Percobaan 
menunjukkan bahwa bila darah dialiri dengan arus listrik, maka gamma globulin 
dan protein fbrinogen dapat dipisahkan. Prinsip elektroforesis ini banyak 








Gambar 2. 3 Elektroforesis. 
(Benny Karyadi, 1997 : 161) 
d. Adsorpsi 
Partikel koloid memperlihatkan sifat yang khas. Setiap endapan yang 
terbentuk berkeenderungan untuk menarik ionnya sendiri pada permukaan 
endapan. Proses ini disebut dengan Adsorpsi. Suatu koloid besi (III) hidroksida 
dalam air akan menyerap ion hidrogen sehingga bermuatan positof, sedangkan ion 
arsen (III) sulfida menyerap ion negatif. Sifat adsorpsi partikel koloin ini sangat 
penting. Salah satu contoh penggunaannya adalah pada pemutihan gula. Mula-
mula gula yang berwarna cokelat itu dilarutkan dalam air panas kemudian larutan 
gula dialirkan melalui suatu sistem koloid, yaitu meneral yang berpori, dan 
akhirnya melalui arang tulang. Mineral dan arang tulang menyerapzat warna yang 
terdapat dalam gula.   










Gambar 2.4 Adsorpsi ion oleh koloid 
(Benny Karyadi, 1997 : 158) 
 
8. Model Pembelajaran 4Mat System 
a. Konsep dasar Pembelajaran 4mat system 
Pembelajaran 4mat system merupakan pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang mengembangkan otak kanan dan otak kiri secara 
simbang. Seperti yang telah kita ketahui bahwa belahan otak manusia terdiri dari 
dua bagian yaitu otak kanan dan otak kiri. Otak kiri mengatur cara berfikir logis, 
kemampuan kognitif, dan menganalisa yang memungkinkan seseorang 
mempelajari bahasa dan matematika. Otak kiri sangat diperlukan untuk 
menyelesaikan kemampuan akademik di sekolah formal dan sangat berkaitan 
dengan  kecerdasan anak. Sedangkan otak kanan menghasilkan fikiran-fikiran 






adalah mengatur kewaspadaan, perhatian, dan konsentrasi, pengenalan dimensi 
ruang dan situasi serta emosi yang menyebabkan seseorang menjadi produktif dan 
berperan dalam sosialisasi dan pembentukan kepribadian. Pemberdayaan otak 
kanan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan afektif maupun 
psikomotor yang mempunyai peranan penting untuk mendukung fungsi otak kiri 
dalam membangun dan meningkatkan pengetahuan. 
Saat ini pembelajaran yang dikembangkan di sekolah hanya memberdayakan 
belahan otak kiri saja, belum banyak menyentuh pemberdayaan otak kanan. 
Padahal dari uraian diatas sangat jelas bahwa otak kanan sangat berperan dan 
penting dalam menunjang keberhasilan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu 
pembelajaran otak kiri harus diimbangi dengan pemberdayaan otak kanan agar 
proses pendidikan di sekolah dapat berhasil. 
Menurut Bernice McCharthy pengembang 4mat system, terdapat empat 
komponen pembelajaran, yang masing-masing dirancang untuk menjawab 
masalah-masalah spesifik yang timbul dalam pembelajaran dan memiliki peran 
yang berbeda pula selama proses pembelajaran berlangsung. Komponen 
pembelajaran pertama adalah Imajinatif Learning yang mengungkap ”mengapa” 
seseorang harus terlibat dalam aktivitas ini. Karakter ini sama dengan karakter 
sensing (indera) atau Perceiving (pikiran). Komponen kedua adalah The Abstract 
Sequential Learning yang mengungkap tentang ”apa” yang ingin dipelajari dan ini 
sama dengan karakter Intuitive (intuisi) atau Thinking (berpikir). Komponen yang 
ketiga yaitu The Concrete Sequential Learner yang mengungkap ”bagaimana” 






Judging (menimbang). Komponen keempat yaitu The Abstract Random Learner 
yang menanyakan ”jika”, hal ini benar bagaimana supaya dapat memodifikasi atau 
mengubahnya menjadi bermanfaat. Adapun keempat komponen pembelajaran 









Gambar 2.4. Empat Komponen Gaya Pembelajaran 4mat System 
 (http://www. Aboutlearning.com/teacher_resources.htm) 
b.  Tahap-tahap Pembelajaran 
Menurut Bernice McCharthy dan Jenifer Naskinen bangunan model 
pembelajaran 4mat system didesain melalui 8 tahap pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kedua belahan otak manusia. Kerangka pengembangan 
model pembelajaran seperti tertera dalam tabel 2.4. 
Tabel 2.4 Diagram Tahap-tahap Pembelajaran dalam Model  
     Pembelajaran 4MAT System 
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 (http://www. Aboutlearning.com) 
Tahap-tahap atau langkah-langkah pembelajaran tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1)  Langkah ke-1  guru memberikan pengalaman/materi pembelajaran yang akan 
dipelajari kepada siswa. Guru membiarkan siswa berkutat dengan pertanyaan 
“mengapa” terkait dengan materi pembelajaran. 
2) Langkah ke-2  siswa diberikan kebebasan untuk memberikan pendapatnya 
tentang apa yang mereka ketahui tentang materi tersebut. Pada tahab ini guru 
tidak boleh melakukan intervensi kepada siswa. Biarkan siswa mengemukakan 
apa yang mereka ketahui tentang materi pelajaran tersebut, walau guru tahu 
kebanyakan pendapat siswa masih belum benar. 
3)  Langkah ke-3 guru mengeksploitasi pengalaman yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran yang telah dimiliki siswa. Hal ini untuk menggugah 
pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari sehingga 
materi pembelajaran akan terkait dengan pengalaman siswa sebelumnya. 
4)  Langkah ke-4 guru berusaha mengembangkan pengalaman-pengalaman yang 






berkembang. Hal ini bertujuan agar siswa mengerti “apa” yang mereka 
pelajari. 
5) Langkah ke-5 siswa kemudian diberikan waktu untuk mendefinisikan 
pengetahuan tentang materi pembelajaran yang meraka pahami. Pada tahap ini 
guru memberikan masukan dan arahan untuk meluruskan pemahaman yang 
benar kepada siswa terhadap materi yang diajarakan. 
6) Langkah ke-6 siswa mengembangkan materi pembelajaran yang didapatkan 
dengan menghubungkan dengan pengalaman praktis sehari-hari. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan dasar penggunaan pengetahuan yang diperoleh 
ketika siswa hidup dalam masysrakat. Sehingga siswa berfikir “bagaimana” ia 
dapat memanfaatkan materi pembelajaran yang diperoleh dalam kehidupan 
sehari-hari. 
7)  Langkah ke-7 guru memberikan tugas yang berkaitan dengan materi yang 
diajarakan dengan memberikan topik-topik yang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari. Kemudian siswa berdiskusi secara berkelompok, lalu hasilnya 
dipresentasikan di depan kelas. 
8)  Langkah ke-8 guru memberikan topik yang lebih komplek kepada siswa yang 
terkait dengan materi pembelajaran  yang dipelajari. Hal ini bertujuan uantuk 
memperluas konsep yang dimiliki oleh siswa. Sehingga siswa mempunyai 
kemampuan analisis, artinya siswa dapat memecahkan suatu persoalan yang 
dilatarbelakangi oleh materi pembelajaran yang diperoleh. Jadi siswa harus 
mampu berfikir “jikabegini” maka“ harusbegitu”.  






9. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif  adalah  suatu strategi belajar mengajar 
yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 
di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang 
terdiri atas dua orang atau lebih”(Hilda Karli, Sri Yuliariatiningsih, 2002:70). 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa dalam mencapai kompetensinya melalui 
kerjasama dalam kelompok, sehingga terjadi interaksi multi arah dalam 
pembelajaran. Karena pada dasarnya dalam penyelesaian masalah akan lebih 
cepat dan lebih mudah dipikirkan oleh kelompok orang dari pada diselesaikan 
secara individual.  
Pendidikan anak-anak sempurna tanpa mengajari anak-anak tersebut untuk 
hidup bersama dengan teman lain secara konstruktif, karena pendidikan 
merupakan proses sosial yang tidak dapat terjadi tanpa interaksi antar pribadi-
pribadi siswa. Belajar adalah suatu proses pribadi tetapi juga proses sosial yang 
terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan orang lain dan 
membangun pengertian dan pengetahuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan siswa belajar dalam kelompok 
b. Kelompok dibentuk dengan memperhatikan kemampuan intelegensi, jenis 
kelamin, agama, budaya, ras, dan suku 






d. Banyaknya anggota tiap kelompok tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, 
biasanya 4 atau 5 orang tiap kelompok. 
Anita Lie dalam bukunya Cooperative Learning, menyebutkan bahwa 
teknik belajar mengajar berpikir berpasangan berempat adalah teknik 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri dan 
bekerjasama dengan orang lain. Teknik berpikir berpasangan berempat atau 
kelompok dapat menunjukkan peran aktif mereka kepada orang lain (Anita Lie, 
2005:57). 
Pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan penting yaitu : hasil 
belajar akademik, penerimaan terhadap keberagaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif menurut 
Arends yang dikemukaan oleh Djadir dalam (Jurnal Ilmu Kependidikan, vol 2, 
nomor 1, Mei 2005:6-7)  ada enam tahapan yaitu : (1) menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa, (2) menyajikan informasi, (3) mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok belajar, (4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5) 
evaluasi, (6) memberikan penghargaan. Supaya lebih jelas langkah-langkah 
pembelajaran kooperaif dapat dilihat dalam tabel 2.3. 
Tabel 2.3 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif (STAD) 
FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa  
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Fase 2 
Menyajikan informasi  
Guru menyajikan informasi kepada  siswa baik 
dengan peragaan (demonstrasi) atau teks.  
Fase 3 
Mengorganisasikan 
Guru menjelaskan siswa bagaimana caranya 






siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 





Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas. 
Fase 5  
Mengetes materi  
Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok 
menyajikan hasi-hasil pekerjaan mereka. 
Fase 6  
Memberikan 
penghargaan 
Guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.  
 (Jurnal Ilmu Kependidikan, vol 2, nomor 1, Mei 2005:6-7) 
Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran 
kooperatif secara ekstensif, menurut Slavin (1995) atas dasar teori bahwa siswa 
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 
apabila mereka dapat saling mendiskusikan konsep-konsep itu dengan 
temannya. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif  yaitu : model STAD 
(Student Team Achievment Division), model TGT (Team – Games – 
Tournament), model TAI (Team Assisted Individualization), model CIRC 
(Cooperatif Integrated Reading and Composition), model Jigsaw, model 
Belajar Bersama (Learning Together), model Penelitian Kelompok (Group 
Investigation), model Skrip Kooperatif (Cooperative Script) 
Dalam penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran STAD (Student 
Team Achievment Division). Hakekat belajar pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe STAD yakni menitik beratkan pada pencapaian kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara bersama. Pengembangan model pembelajaran 
kooperatif STAD, menekankan pada struktur totorial teman sebaya. Semua siswa 
dalam kelompok saling membantu (Sumarsono, 2005:34).  
Menurut Slavin (2000), pembelajaran kooperatif model STAD (Student 
Team Achievement Division) mempunyai urutan kegiatan tetap sebagai berikut : 
(1) mengajar: mempresentasikan pelajaran, (2) belajar kelompok : siswa bekerja 






menuntaskan materi pelajaran, (3) tes : siswa mengerjakan kuis atau tugas lain 
secara individual, (4) penghargaan kelompok : skor tim dihitung berdasarkan skor 
peningkatan anggota kelompok, laporan berkala kelas, atau papan pengumuman 
diberikan untuk memberi penghargaan kepada tim yang berhasil mendapat skor 
paling tinggi.  
 Dalam model pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD) siswa 
belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama 
lain.  Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan 
kemampuan yang heterogen.  Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa 
menerima perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman yang berbeda latar 
belakangnya.  Anggota kelompok menggunakan lembar kegiatan atau 
perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajaran dan 
saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui 
tutorial, kuis, satu sama lain dan atau melakukan diskusi. Setiap akhir dari 
diskusi atau belajar kelompok dilakukan tes secara individual.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dari hasil penelitian tentang pengembangan pembelajaran 4MAT System di 
SD Sidorejo Kalasan Sleman, yang dilakukan oleh Seksi Kajian Mutu Pendidikan 
LPMP D.I. Yogyakarta (2005) menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajaran 4Mat System efektif dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Adanya peningkatan soft skill pada siswa yang berupa kemampuan kerjasama, 
berkomunikasi, rasa empati, saling menghargai, dan kemauan untuk menolong 
teman dalam kondisi kesulitan. Disamping itu juga terjadi peningkatan hard skill 
yaitu kemampuan mengidentifikasi obyek yang dipelajari, mendeskripsikan 
materi, memahai materi pelajaran, melaksanakan tugas, kemampuan 







Hasil penelitian Djadir tentang studi eksplorasi keterlaksanaan 
pembelajaran matematika dngan menggunakan model pembelajaran kooperatif di 
SMP, diperoleh hasil bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
Sumarsono tentang penerapan pembelajaran kooperatif model STAD dan jigsaw 
terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Surakarta, diperoleh hasil 
penerapan model pembelajaran kooperatif menimbulkan aktivitas belajar siswa  
sehingga menghasilkan prestasi belajar siswa meningkat. 
Penelitian pembelajaran 4mat system yang dilakukan oleh tim Seksi 
Kajian Mutu Pendidikan LPMP DIY, dilakukan di Sekolah Dasar. Penelitian yang 
dilakukan Djadir tentang pembelajaran kooperatif dilakukan di Sekolah 
Menengah Pertama. Sedangkan penelitian yang dilakukan Sumarsono dilakukan 
di SMA yang berada di kota. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran 4mat 
system dan STAD dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar di 
jenjang Sekolah Menengah Atas, penulis perlu melakukan penelitian penggunaan 
model pembelajaran tersebut di Sekolah Menengah Atas Negeri Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo, yang letak geografisnya di lingkungan pedesaan.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Prestasi belajar siswa merupakan indikator keberhasilan belajar siswa 
dalam mecapai tujuan belajarnya. Tinggi rendahnya prestasi belajar dipengaruhai 
oleh beberapa faktor, baik faktor intern maupun ekstern. Medel dan metode 






terhadap keberhasilan belajar siswa. Disamping itu sifat keingintahuan siswa 
terhadap materi pembelajaran akan berpengaruh pula terhadap prestasi belajar 
siswa tersebut. Untuk menghadapi kendala yang ada dalam pembelajaran 
termokimia dan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, maka siswa perlu 
diberi kesempatan untuk ikut secara aktif dalam proses pembelajaran. Kerangka 










































 Berdasar latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka berfikir di atas 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 4mat system dengan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) terhadap 
prestasi belajar kimia siswa. 
2. Terdapat pengaruh keingintahuan siswa kategori tinggi, sedang dan rendah 
terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
3. Terdapat interaksi penggunaan model pembelajaran 4mat system dan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 







2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2006/2007, 
yaitu pada bulan April - Mei 2007. Waktu penelitian secara lengkap pada 
lampiran 1. 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen 
yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segala segi yang 
relevan dan hanya berbeda dalam pemberian perlakuan mengajar. Kelompok 
eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran 4mat system sedangkan 
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Students Team 
Achievement Devision (STAD).  
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran 
a. Definisi operasional 
Model pembelajaran ádalah suatu strategi yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar (pembelajaran) dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Skala pengukuran : nominal dengan dua kategori yaitu : 
1) Pembelajaran dengan model 4mat system 
2) Pembelajaran dengan model Students Team Achievement Devision 
(STAD) 







Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar kimia. 
a.  Definisi operasional. 
 Prestasi belajar adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 Domain Kognitif adalah domain belajar yang dapat dilihat melalui 
kemampuan intelektual dan memiliki karakteristik seperti memahami 
informasi, mengorganisir jawaban dan mengevaluasi informasi serta tindakan. 
b.   Skala pengukuran    : interval 
c.   Indikator : nilai tes prestasi pada pokok bahasan Sistem Koloid. 
3. Variabel Moderator/Atribut.  
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah keingintahuan siswa. 
a. Definisi operasional :  
Sikap Ilmiah adalah  suatu kecenderungan atau dorongan seseorang untuk 
mengetahui sesuatu atau benda tertentu.  
b. Skala pengukuran : interval yang dipandang nominal dengan tiga kategori 
yaitu: 
1) Keingintahuan kategori tinggi  
2) Keingintahuan kategori sedang 
3) Keingintahuan kategori  rendah. 
c.   Indikator 
1)  Keingintahuan kategori tinggi jika > mean  + ½ standar deviasi. 
2)  Keingintahuan kategori sedang jika > mean – ½ standar deviasi sampai <  
mean  + ½ standar deviasi. 







D. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
“cluster random sampling”, yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan 
unsur kelas atau kelompok yang terdapat dalam populasi. 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini diambil dua kelas dari semua kelas XI (tiga kelas) 
yang menjadi populasi sebagai sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 1 dan kelas 
XI IPA 2. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengambilan data 
adalah: 
1. Angket Keingintahuan Siswa 
Pengumpulan data dengan angket, dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang keingintahuan siswa. Bentuk angket yang digunakan adalah 
angket langsung tertutup sebanyak 20 soal dan tiap item pertanyaan diikuti dengan 
empat alternatif jawaban yaitu berupa pernyataan  Sangat Sering (SS), Sering (S), 
Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 






Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data atau nilai hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan sistem koloid. Soal berbentuk pilihan ganda yang 
terdiri dari 30 soal. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua yaitu : 
1. Instrumen dalam pelaksanaan penelitian yaitu berupa Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
2. Instrumen dalam pengambilan data yaitu angket keingintahuan dan tes prestasi 
belajar siswa. 
 
G. Pengujian Instrumen 
Sebelum tes dilaksanakan dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan derajat kesukaran dari tes tersebut. 
 
1. Reliabilitas  
Yang dimaksud reliabilitas adalah taraf sampai dimana suatu tes 
menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf 
ketepatan dan ketelitian hasil. Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus: 
rtt= a = ( 
1-n
n











n = jumlah item 
 Si2 = jumlah kuadrat S dari masing-masing item 
St2 = kuadrat dari S total keseluruhan item 
Pengklasifikasian reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 – 1,00 = sangat tinggi 
0,71 – 0,90 = tinggi 
0,41 – 0,71 = cukup 
0,21 – 0,40 = rendah 
Negatif – 0,20 = sangat rendah 
 
2. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
suatu instrumen. Untuk menguji validitas item alat penilai dapat digunakan rumus 
korelasi Product-Moment yang dinyatakan sebagai berikut: 
rxy = 
( )( )







rxy =  koefisien validitas 
N =  jumlah peserta tes 
x =  hasil pengukuran suatu tes 
y =  kriteria yang dipakai 
Klasifikasi validitas soal adalah sebagai berikut: 
0,91 – 1,00 =   sangat tinggi 
0,71 – 0,90 =   tinggi 






0,21 – 0,40 =   rendah 
Negatif – 0,20 =   sangat rendah 
3. Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyak siswa yang 
menjawab benar. Taraf kesukaran yaitu suatu bilangan yang merupakan 
perbandingan benar yang diperoleh dengan jawaban benar yang seharusnya 










TK   =  Taraf kesukaran 
WL   =  Jumlah testee yang menjawab benar dari kelompok bawah 
WH  =  Jumlah testee yang menjawab benar dari kelompok atas 
nL   =  Jumlah testee kelompok bawah 
nH  =  Jumlah testee kelompok atas 
Tolok ukur yang digunakan adalah : 
c. Jika TK mencapai 27% termasuk sukar 
d. Jika TK mencapai 27% sampai 72% termasuk sedang 
e. Jika TK mencapai 72% ke atas termasuk mudah. 
4. Taraf Pembeda 
Taraf pembeda suatu instrumen adalah taraf sampai dimana jumlah 
jawaban benar dari siswa kelompok atas (pandai) berbeda dari siswa kelompok 






diskriminasi suatu soal hubungan dengan kemampuan soal tersebut untuk 
membedakan siswa pandai dan yang kurang pandai Djiwandono, 2006:431). 
Untuk menghitungnya digunakan perbedaan dua buah rata-rata (mean) yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah untuk tiap item. Rumus yang digunakan 
























MH  = Rata-rata nilai dari kelompok atas 
ML = Rata-rata nilai dari kelompok bawah 
å 21c  = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas 
å 21c  = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah 
ni = 27% x N 
Jika besarnya thitung > ttabel maka item instrumen signifikan 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Analisa data dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 
diajukan. Dalam penelitian ini digunakan teknik anava dua jalan dengan frekuensi 
isi sel tidak sama. Untuk dapat menggunakan Anava, sebelumnya harus dilakukan 
uji prasyarat analisis sebagai berikut: 






Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dengan menggunakan Metode Liliefors, dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
Untuk pengujian hipotesis digunakan rumus :  
Lo max = F(Zi) – S(Zi)  
Dengan Zi = SD
XX -  ; (Zi) = P (Z – Zi) 
S (Zi) = Proporsi Z < Zi terhadap seluruh cacah Zi  
2) Taraf signifikasi 
W = Taraf signifikasi 
3) Keputusan uji 
Lob > Ltabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak 
Lob < Ltabel    maka H0 ditolak dan H1 diterima 
4)  Kesimpulan : 
a)   Normalitas Ditinjau dari Model Pembelajaran 
Untuk kelompok eksperimen Lobs = 0,0929 sedangkan Ltabel = 0,1519 
maka Lobs < Ltabel, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelompok kontrol diperoleh Lobs = 
0,0969 sedangkan Ltabel = 0,1519 maka Lobs < Ltabel, dapat disimpulkan bahwa 






b) Normalitas Ditinjau dari Keingintahuan Siswa  
Untuk kelompok dengan keingintahuan tinggi Lobs = 0,1350 sedangkan 
Ltabel = 0,1847 maka Lobs < Ltabel, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk kelompok dengan 
keingintahuan sedang Lobs = 0,1438 sedangkan Ltabel = 0,1889 maka Lobs < 
Ltabel, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk kelompok dengan keingintahuan rendah  Lobs = 
0,1636 sedangkan Ltabel = 0,1847 maka Lobs < Ltabel, dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan digunakan untuk menguji apakah sampel 
dalam penelitian memiliki varian yang homogen. Uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Bartlett dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menggunakan hipotesis 
H0 = 1s
2 = 2s
2 = kedua populasi mempunyai varian yang sama atau homogen 
Ho ≠ α12  atau Ho ≠ α22  populasi tidak homogen  
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5) Menghitung Chi-kuadrat (χ2) dengan rumus : 
χ2 = (ln 10){B - ( ) 2log1 ii Sn -å } 
6) Menghitung (χ2) dari tabel distribusi Chi-kuadrat pada taraf signifikasi 5% 
7) Kriteria uji: Ho diterima apabila χ2 hitung < χ2 tabel yang berarti sampel homogen. 
(Sudjana,2005:261-265). 
Dari hasil analisis uji homogenitas diperoleh kesimpulan uji: 
1) Uji homogenitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh hasil 
perhitungan ,841,30868,0 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  kedua sampel berasal dari 
populasi yang homogen 
2) Uji homogenitas kelompok keingintahuan tinggi dan sedang diperoleh hasil 
perhitungan ,841,31780,2 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  kedua sampel berasal dari 
populasi yang homogen 
3) Uji homogenitas kelompok keingintahuan sedang dan kelompok 
keingintahuan rendah diperoleh hasil perhitungan 
,841,30455,0 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  kedua sampel berasal dari populasi yang 
homogen 
4) Uji homogenitas kelompok eksperimen dengan keingintahuan tinggi diperoleh 
hasil perhitungan ,841,362634,0 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  sampel berasal dari 
populasi yang homogen 
5) Uji homogenitas kelompok eksperimen dengan keingintahuan sedang 
diperoleh hasil perhitungan ,841,371817,0 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  sampel 






6) Uji homogenitas kelompok eksperimen dengan keingintahuan rendah 
diperoleh hasil perhitungan ,841,318728,1 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  sampel 
berasal dari populasi yang homogen 
7) Uji homogenitas kelompok kontrol dengan keingintahuan tinggi diperoleh 
hasil perhitungan ,841,327548,0 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  sampel berasal dari 
populasi yang homogen 
8) Uji homogenitas kelompok kontrol dengan keingintahuan sedang diperoleh 
hasil perhitungan ,841,320376,1 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  sampel berasal dari 
populasi yang homogen 
9) Uji homogenitas kelompok kontrol dengan keingintahuan rendah diperoleh 
hasil perhitungan ,841,37982,1 2 1;05,0
2 =<= cc hit  maka  sampel berasal dari 
populasi yang homogen. 
 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
telah diajukan diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesis tersebut analisis 
yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan desain faktorial 2 x 3 dengan 
frekuensi isi sel tidak sama, dengan asumsi populasi-populasi berdistribusi 
normal, populasi-populasi homogen dan sampel dipilih secara acak. Sebagai 
tindak lanjut analisis varian digunakan analisis beda rerata berupa uji komparasi 






Model perhitungan yang digunakan adalah: 
Xijk   = m  + ai + bj + (ab0ij + εikj 
di mana :                                        
Xij :  data ke-i pada perlakuan ke-j 
X :  variabel terikat 
i :  1,2,3 ...,nj 
j :  ,2,3...,k 
k :   cacah populasi 
m    :  rerata dari seluruh data             
ai :   efek faktor satu kategori i terhadap Xijk 
bj :  efek faktor dua kategori j terhadap Xijk 
abij :  kombinasi efek faktor satu dan dua terhadap Xijk 
åij :  kesalahan pada Xijk           
(Budiyono, 2004:228) 
 
Hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
a.  Perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 4mat system dan model 
pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar kimia siswa. 
H0A:  Tidak ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 4mat 
system dan model pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar 






H1A:  Ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 4mat 
system dan  model pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar 
kimia siswa 
b.   Pengaruh keingintahuan terhadap prestasi belajar kimia siswa 
H0B: Tidak ada pengaruh keingintahuan siswa kategori tinggi, sedang  dan 
rendah terhadap prestasi belajar kimia siswa 
H1B: Ada pengaruh keingintahuan siswa kategori tinggi, sedang dan rendah 
terhadap prestasi belajar kimia siswa 
c.  Interaksi antara model pembelajaran 4mat system dan model pembelajaran 
kooperatif dengan keingintahuan terhadap prestasi belajar kimia siswa  
H0AB:  Tidak ada interaksi antara model pembelajaran 4mat system dan model 
pembelajaran kooperatif dengan keingintahuan terhadap prestasi 
belajar kimia siswa 
H1AB:  Ada interaksi model pembelajaran 4mat system dan model 
pembelajaran kooperatif dengan keingintahuan terhadap prestasi 
belajar kimia siswa 
 
3.   Komputasi 
Rancangan anava dua jalan isi sel tidak sama. 
                         A 
B 
A1 





A1 B1 A2 B1 












A : Model Pembelajaran 
A1 : Model Pembelajaran 4Mat System 
A2 : Model Pembelajaran STAD 
B : Keingintahuan 
B1 : Keingintahuan Tinggi 
B2 : Keingintahuan Sedang 
B3 : Keingintahuan Rendah 
 
Rangkuman anava dua jalan hasil perhitungan disajikan dalam tabel 3.1. 
 Tabel 3.1 Rangkuman Anava Dua Jalan 



















         
Apabila hasil analisis variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak, 
di lanjutkan dengan uji lanjut anava.. Tujuan dari uji lanjut anava ini adalah untuk 
melakukan pengacakan terhadap rerata setiap pasangan kolom, baris, dan 







Dalam  penelitian ini digunakan uji lanjut anava metode Komparansi 
Ganda dengan Uji Scheffe. Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparansi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakuan, maka ada 
2
)1( -kk pasangan rataan.   
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparansi tersebut. 
H0A: µA1 = µA2 Tidak ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 
4mat system dan model pembelajaran kooperatif terhadap prestasi 
belajar kimia siswa 
H1A: µA1 ≠ µA2 Ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 
4mat system dan model pembelajaran kooperatif terhadap prestasi 
belajar kimia siswa 
H0B: µB1 = µB2  Tidak ada perbedaan pengaruh keingintahuan siswa 
kategori tinggi dan sedang terhadap prestasi belajar kimia siswa 
H1B: µB1 ≠ µB2 Ada perbedaan pengaruh keingintahuan siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kimia siswa 
H0B: µB2 = µB3  Tidak ada perbedaan pengaruh keingintahuan siswa 
kategori sedang dan rendah terhadap prestasi belajar kimia siswa 
H1B: µB2 ≠ µB3 Ada perbedaan pengaruh keingintahuan siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kimia siswa 
c. Menentukan tingkat signifikansi a (pada umumnya a yang dipilih sama 
dengan pada uji analisis variansinya) 
d. Mencari statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 






























































































5) Menentukan daerah kritik dengan rumus sebagai berikut : 
a) Komparansi rataan antar baris 
DK = {F| F > (p – 1)  Fa;p-1;N-pq} 
b) Komparansi rataan antar kolom 
DK =  {F |F >(q – 1)  Fa;q-1;N-pq} 
di mana : 
xi. : rerata pada baris ke-i 
xj. : rerata pada baris ke-j 






x.j : rerata pada kolom ke-j 
xij : rerata pada sel ij 
xkj : rerata pada sel kj 
xik : rerata pada sel ik 
ni. : cacah observasi pada baris ke-i 
nj. : cacah observasi pada baris ke-j 
n.i : cacah observasi pada kolom ke-i 
n.j : cacah observasi pada kolom ke-j 
nij : cacah observasi pada sel ij 
nkj : cacah observasi pada sel kj 
nik : cacah observasi pada sel ik 
c) Menentukan keputusan uji . 
d) Menentukan kesimpulan dari keputusan uji  yang ada. 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 






Berkaitan dengan hipotesis pada Bab III dan diperolehnya data hasil 
penelitian, maka pada Bab IV ini akan disajikan deskripsi data dan keputusan uji 
hasil penelitian. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari (1) data prestasi atau 
hasil belajar siswa, (2) data nilai atau skor keingintahuan siswa. Data tersebut 
diambil dari kelas eksperimen satu dan kelas eksperimen dua (kelas kontrol). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua kelas, yaitu kelas XI IPA 
1 dan kelas XI IPA 2 dengan jumlah total 68 siswa. Secara rinci data tersebut 
dapat didiskripsikan  sebagai berikut: 
1. Data Prestasi Siswa 
Data prestasi belajar adalah hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes. 
Data prestasi belajar kimia siswa kelas XI semester 2 diperoleh setelah siswa 
menerima materi Sistem koloid. Pembelajaran kelas eksperimen satu dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran 4mat system dan pembelajaran kelas 
eksperimen dua (kontrol) dengan menggunakan model pembelajaran Students 
Team Achievement Devision (STAD). Data prestasi belajar kelas eksperimen satu 
dan kelas ekperimen dua dapat didiskripsikan sebagai berikut : 
Pada kelas eksperimen satu, nilai prestasi belajar terendah adalah 53,33, 
nilai tertinggi 90,00, nilai rata-rata 73,14 dan standar deviasinya adalah10,82. 
Pada kelas ekperimen dua nilai prestasi belajar terendah ádalah 47,67, nilai 
tertinggi 86,67, rata-rata 68,73 dan standar deviasinya adalah 8,63. Data 







Sebaran frekuensi prestasi belajar siswa kelas eksperimen satu dapat dilihat 
pada tabel 4.1, sedangkan sebaran prestasi belajar siswa kelas eksperimen 2 dapat 
dilihat pada tabel 4.2. Untuk lebih jelas dan mudah dapat dilihat pada gambar 1 
dan gambar 2. 
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 
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Gambar 4.2  Histogram Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
 
Untuk lebih mudah membandingkan prestasi belajar antara kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat dari nilai rata-rata pada 
kelas  eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Nilai rata-rata prestasi belajar 
untuk kelas eksperimen 1 adalah 73,14 sedangkan untuk kelas eksperimen 2 
adalah 68,73. Untuk lebih mudah dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3  Histogram Perbandingan Hasil Belajar Kelas  
              Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
 
Dari diagram batang diatas dapat diketahui bahwa prestasi belajar untuk 
kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari prestasi belajar untuk kelas eksperimen 2. 
Dari diagram tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 1 yang 
pembelajarannya menggunakan model 4mat system sebesar 73,14, sedangkan 
nilai rata-rata kelas eksperimen 2 yang pembelajarannya menggunakan model  
Students Team Achievement Devision (STAD) sebesar 68,73. 
2. Data Keingintahuan Siswa 
Data keingintahuan siswa diperoleh dari tes dengan menggunakan 
angket keingintahuan siswa. Data nilai keingintahuan siswa dikategorikan 
dalam tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Data dan perhitungan 






Dari hasil perhitungan, rata-rata keingintahuan untuk kelas eksperimen 1 
adalah 45,06 dengan stándar deviasinya 7,15 dan kelas eksperimen 2 adalah 
51,09 dengan stándar deviasinya 55,06 Keingintahuan siswa dikategorikan 
tinggi jika nilai keingintahuannya diatas nilai rata-rata keingintahuan tersebut 
+ ½ stándar deviasinya. Keingintahuan siswa dikategorikan rendah jika nilai 
keingintahuannya di bawah nilai rata-rata keingintahuan tersebut - ½ stándar 
deviasinya. Sedang keingintahuan dikatakan sedang bila nilai yang diperoleh 
diatas nilai rata-rata keingintahuan tersebut - ½ stándar deviasinya sampai di 
bawah nilai rata-rata keingintahuan tersebut + ½ stándar deviasinya 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata keingintahuan untuk 
kelas eksperimen 1 yaitu 45,06  dan nilai rata-rata keingintahuan untuk kelas 
eksperimen 2 yaitu 51,09. Rata-rata keingintahuan kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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    Siswa Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Pengujian Normalitas 
Untuk pengujian normalitas distribusi data dalam penelitian ini 
menggunakan komputer program exel dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : kelompok berasal dari populasi normal 
H1 : kelompok tidak berasal dari populasi normal 
H0 ditrima bila harga Lhitung < Ltabel. 
Data untuk uji normalaitas diambil dari nilai prestasi belajar kimia dari kelas 
eksperimen I dan II. Tiap kelas treatmen I dan II dilakukan pada kelompok siswa 
keingintahuan tinggi, kelompok siswa keingintahuan sedang dan kelompok siswa 
keingintahuan rendah. 
Setelah dilakukan plerhitungan dengan komputer program exel, dirangkum 
dalam tabel 4.4. Perhitungan selengkapnya  terlihat  pada   lampiran   16 
Tabel 4.4 : Rangkuman Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar kimia 
 L hitung L tabel Keputusan 
Kelompok siswa dengan model 
pembelajaran 4mat-system 0,0849 0,1519 Normal 
Kelompok siswa dengan model 
pembelajaran Kooperatif STAD 0,0929 0,1519 Normal 
Kelompok siswa yang mempunyai 
keinginan tinggi 0,1187 0,1847 Normal 
Kelompok siswa yang mempunyai 
keinginan sedang 0,1214 0,1889 Normal 
Kelompok siswa yang mempunyai 
keinginan rendah 0,1250 0,1847 Normal 
 
Pada tabel 4.4 menunjukkan rangkuman hasil uji normalitas data prestasi 
belajar kimia untuk kelompok siswa yang mendapat pembelajaran dengan model 






Students Team Achievement Devision (STAD), kelompok siswa yang mempunyai 
keingintahuan tinggi, kelompok siswa yang mempunyai keingintahuan sedang dan 
kelompok siswa yang mempunyai keingintahuan rendah. Dari kelima kelompok 
siswa tersebut menunjukkan bahwa L hitung < L tabel. Hal ini memutuskan 
bahwa kelima kolompok siswa berasal dari sampel yang berdistribusi normal. 
2. Pengujian Homogenitas 
Untuk menguji kondisi homogenitas data prestasi belajar kimia siswa 
digunakan uji Bartllet. Pengujian dilakukan dengan sampel data: 
a. Prestasi belajar kimia bagi yang mendapat pembelajaran dengan model 
pembelajaran 4mat-system yang mempunyai keingintahuan tinggi, 
keingintahuan sedang dan keingintahuan rendah. 
b. Prestasi belajar kimia bagi yang mendapat pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD yang mempunyai keingintahuan tinggi, 
keingintahuan sedang dan keingintahuan rendah. 
Hasil uji homogenitas dengan taraf signifikasi a  = 0,05 dirangkum pada 
tabel 4.5. Perhitungan selengkapnya pada lampiran  18 
Tabael 4.5 Rangkuman Uji Homogenitas dengan Uji Bartllet 
 c 2 hitung c 2 tabel keputusan 
Kelompok siswa berdasar model 
pembelajaran 0,10625 3,841 Homogen 
Kelompok siswa berdasar 
keingintahuan 7,28496 7.815 Homogen 
Kelompok Siswa berdasar  prestasi 
belajar keingintahuan tinggi 3,57332 3,841 Homogen 
Kelompok Siswa berdasar  prestasi 
belajar keingintahuan sedang 1,56604 3,841 Homogen 
Kelompok Siswa berdasar  prestasi 







Pada tabel 4.5 menunjukkan rangkuman uji homogenitas dengan uji Bartllet 
dari dua variabel yaitu model pembelajaran dan keingintahuan  siswa.  Pada  
tabel  terlihat  bahwa c 2hitung  <  c 2tabel.  Hal ini menunjukkan bahwa sampel 
dari kelompok siswa berdasar model pembelajaran dan sampel dari kelompok 
siswa berdasar keingintahuan yang diambil bersifat homogen. Begitu pula 
untuk uji homogenitas kelompok tinggi, sedang, dan rendah menunjukkan 
c 2hitung  <  c 2tabel , ini menunjukkan bahwa kelompok siswa berdasar 
keingintahuan tinggi, sedang dan rendah homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi maka uji hipotesis penelitian dengan 
anava dapat dilanjutkan. Teknik analisis varians yang digunakan adalah dua jalur 
2 x 3 dengan isi sel tak sama. Sebagai tindak lanjut analisis varians digunakan 
analisis beda reratanya berupa uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
Hasil analisis anava terangkum pada tabel 4.6, sedangkan perhitungan 
secara lengkap pada lampiran  4 
1. Hipotesis: 
H0A : a i = 0 untuk setiap i = 1,2 
H1A : paling sedikit ada satu a i yang tidak nol 
H0B : b j = 0 untuk setiap j = 1,2 
H1B : paling sedikit ada satu b j yang tidak nol 
H0AB : (a b )ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2 
H1AB : paling sedikit ada satu (a b )ij yang tidak nol 
 








Tabel 4.6 : Rangkuman Hasil Analisis Varians Dua jalur 2 x 3 
 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Keputusan 
Model pembelajaran (A) 482.07861 1 411,8464 7.2580 3,97 H0 Ditolak 
Keingintahuan (B) 2508.8551 2 553,8217 18.8861 3,97 H0 Ditolak 
Interaksi (AB) 1317,7287 1 1317,728 14.9167 3,97 H0 Ditolak 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan analisis varians pada tabel 4.6 
dapat diambil keputusan uji sebagai berikut : 
a. Karena Fobs > F tabel (Fobs = 7.2580, F tabel = 3,97), maka H0A ditolak 
b. Karena Fobs > F tabel (Fobs = 18.8861, F tabel = . 3,97), maka H0B ditolak 
c. Karena Fobs > F tabel (Fobs = 14.9167, F tabel = 3,97), maka H0AB ditolak 
Dengan melihat keputusan uji anava dapat diambil kesimpulan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa pada bidang studi kimia 
2. Ada pengaruh keingintahuan siswa tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa pada bidang studi kimia 
3. Ada interaksi pengaruh penggunaan model pembelajaran dengan 
keingintahuan siswa pada bidang studi kimia. 
Setelah dilakukan analisis varians tahapan selanjutnya adalah analisis beda 
rerata berupa uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. Uji komparasi ganda 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap 






yang terangkum pada tabel 4.6 diketahui (H0)A, (H0)B, (H0)AB ditolak sehingga 
perlu dilanjutkan dengan komparasi ganda. 
Hasil komparasi ganda terangkum pada tabel 4.7. Perhitungan secara 
lengkap pada lampiran 21. 
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda 
Komparasi Statistik Uji Harga Kritik Keputusan 
A1-A2 7,5440 3,9700 Ditolak 
B1-B2 25,5697 4,06 Ditolak 
B1-B3 33,1876 4.06 Ditolak 
B2-B3 0,4094 4,06 Diterima 
A1B1-A2B1 8.1678 4.300 Ditolak 
A1B2-A2B2 8.0358 4.32 Ditolak 
A1B3-A2B3 21.3649 4.30 Ditolak 
A1B1-A1B2 5.3403 4.35 Ditolak 
A1B2-A1B3 6.7106 4.35 Ditolak 
A1B1-A1B3 0.1026 4.25 Diterima 
A2B1-A2B2 11.7632 4.26 Ditolak 
A2B1-A2B3 26.4464 4.38 Ditolak 
A2B2-A2B3 4.5152 4.26 Diterima 
 
Berdasarkan rangkuman hasil uji komparasi ganda pada tabel 4.7 dapat 
dapat diambil keputusan sebagai berikut: 
1. Terdapat beda rerata yang signifkan pada model pembelajaran 4mat system  
dengan model pembelajaran kooperatif (A1-A2) 







3. Terdapat beda rerata yang signifikan pada keingintahuan tinggi dan 
keingintahuan rendah. 
4. Tidak terdapat beda rerata yang signifikan pada keingintahuan tinggi dan 
keingintahuan rendah. 
5. Pada siswa dengan keingintahuan tinggi, terdapat beda rerata yang signifikan 
antara siswa pada pembelajaran 4mat system dengan siswa pada pembelajaran 
kooperatif (A1B1-A2B1) 
6. Pada siswa dengan keingintahuan sedang, terdapat beda rerata yang signifikan 
antara siswa pada pembelajaran 4mat system dengan siswa pada pembelajaran 
kooperatif (A1B2-A2B2) 
7. Pada siswa dengan keingintahuan rendah, terdapat beda rerata yang signifikan 
antara siswa pada pembelajaran 4mat system dengan siswa pada pembelajaran 
kooperatif (A1B3-A2B3) 
8. Pada pembelajaran 4mat system, terdapat beda rerata yang signifikan antara 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan sedang.  (A1B1-A1B2) 
9. Pada pembelajaran 4mat system, terdapat beda rerata yang signifikan antara 
siswa yang mempunyai keingintahuan sedang dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah. (A1B2-A1B3)  
10. Pada pembelajaran 4mat system, tidak terdapat beda rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang 






11. Pada pembelajaran kooperatif, terdapat beda rerata yang signifikan antara 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan sedang.  (A1B1-A1B2) 
12. Pada pembelajaran kooperatif, terdapat beda rerata yang signifikan antara 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah.  (A2B1-A2B3) 
13. Pada pembelajaran kooperatif, tidak terdapat beda rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai keingintahuan sedang dengan siswa yang 
mempunyai keingintahuan rendah.  (A2B2-A2B3) 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hipotesis Pertama 
Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh F hitung = 7.2580 dan F tabel = 
3,97 Harga F hitung > F tabel berarti ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran terhadap prestasi belajar kimia. 
Dari hasil komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat beda rerata yang signifikan antara siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan model 4mat-system dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan model kooperatif. Siswa yang mendapat pembelajaran 
dengan model pembelajaran 4mat system memperoleh prestasi belajar kimia lebih 
tinggi dibanding siswa yang mendapat pembelajaran dengan model kooperatif. 
Peran penggunaan model pembelajaran 4mat system membantu dan 






pembelajaran 4mat system menyebabkan siswa lebih perhatian dan tertarik dalam 
belajar. Hal ini dibuktikan dengan pengamatan selama proses pembelajaran 
menggunakan model 4mat-system siswa lebih aktif mengeluarkan pendapat dan 
menjawab pertanyaan atau tugas dengan antusias.  Model membelajaran 4mat 
system mengkaitan materi pembelajaran dengan lingkungan dan kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa mengerti bahwa ilmu kimia sangat bermanfaat, produk ilmu 
kimia banyak digunakan dalam keperluan sehari-hari, sehingga siswa  merasa 
senang dan berusaha untuk mencari fakta di lingkungan yang terkait dengan 
materi pembelajaran yang diberikan guru. Model pembelajaran 4mat system juga 
melatih kemampuan otak kanan siswa dengan menghasilkan fikiran yang kreatif. 
Fungsi otak kanan seperti kewaspadaan, perhatian, konsentrasi, pengenalan 
dimensi ruang dan situasi serta emosi, dapat dilatih dengan melakukan percobaan 
dan pengamatan secara kelompok di laboratorium atau lingkungan. Dari 
pengamatan dan hasil rekaman peneliti siswa yang diberi tugas praktek yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran dan ada hubungannya dalam kehidupan 
sehari-hari, siswa merasa  tertarik,  senang dan lebih antusias dalam belajar. Hal 
ini dapat diperkuat dari hasil penilaian/tanggapan siswa yang hampir seluruh 
siswa yang diberi pembelajaran dengan model 4mat sistem merasa senang dan 
tertarik dengan penggunaan model pembelajaran ini.  
Pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
siswa dilatih untuk memahami materi, menghargai orang lain dengan diskusi 
kelompok dan membahas materi pembelajaran tanpa menekankan pada 






optimalnya pemberdayaan otak kanan, siswa belum bisa mengaitkan materi 
pembelajaran dengan  kehidupan sehari-hari sehingga banyak siswa yang 
menganggap bahwa belajar ilmu kimia hanya berguna bagi para peneliti di 
laboratorium, tidak bermanfaat bagi kehidupan keluarga atau manusia. Kurang 
optimalnya pemberdayaan otak kanan ini menyebabkan prestasi  belajar kimia 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif lebih rendah dengan 
prestasi  belajar kimia siswa yang diajar dengan model pembelajaran 4mat-
system.  
Dilihat dari hasil belajar atau prestasi belajar siswa kedua model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kedua kelompok pembelajaran yang di atas dari Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan. Nilai rata-rata kelompok 
pembelajaran dengan model 4mat system adalah 73,14 dan nilai rata-rata 
kelompok pembelajaran dengan model kooperatif adalah 68,73, sedangkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 6,50. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fhitung = 18,8861 dan Ftabel = 
3,97. Harga Fhitung > Ftabel berarti ada perbedaan pengaruh antara keingintahuan 
siswa terhadap prestasi belajar kimia. 
Keingintahuan mempunyai pengaruh terhadap kemajuan belajar. Tingkat 
keingintahuan seorang individu atau siswa sangat mempengaruhi keberhasilan 






kreatif dalam mencari sumber belajar, lebih suka menanyakan hal-hal yang belum 
diketahui dan selalu mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi, sedangkan 
siswa yang tingkat keingintahuannya rendah akan terjadi sebaliknya (kurang 
kreatif, tidak tertarik hal-hal baru, malas mencari sumber belajar dan tidak mau 
mencari cara untuk pemecahan masalah).  
Namun demikian untuk siswa dengan keingintahuan sedang akan merasa 
kesulitan untuk mencari informasi sendiri tentang apa yang mereka ingin ketahui, 
sehingga peran guru dalam pembelajaran sangat menentukan. Guru yang bisa 
memilih model pembelajaran yang sesuai akan sangat membantu  siswa dengan 
keingintahuan sedang dalam mencari apa yang ingin diketahui.  
Dari diskripsi data hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa keingintahuan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia. Siswa yang mempunyai 
keingintahuan tinggi mempunyai rerata prestasi belajar kimia yang lebih tinggi 
(75,80) dibanding dengan rerata prestasi belajar kimia siswa yang tingkat 
keingintahuannya sedang (73,48), maupun dengan rerata prestasi belajar kimia 
siswa yang tingkat keingintahuannya rendah (63,62) 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fhitung= 13,3283 dan     Ftabel= 
3,97. Harga Fhitung > Harga Ftabel berarti ada pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan keingintahuan siswa terhadap prestasi belajar kimia. 
Dari hasil komparasi ganda dengan metode Scheffe untuk kelas dengan 






beda rerata yang signifikan antara siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi 
dengan siswa yang mempunyai keingintahuan rendah (Fhitung = 0.1026 dan Ftabel = 
4,25), (2) terdapat beda rerata yang signifikan antara siswa yang mempunyai 
keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai  keingintahuan  sedang 
(Fhitung  =  5.3403  dan  Ftabel    =    4,25), (3) terdapat beda rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang 
mempunyai keingintahuan sedang (Fhitung = 5.3403 dan Ftabel = 4,25). Dari 
deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran 4mat system hasil prestasi belajarnya tidak berbeda secara 
signifikan antara siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang 
mempunyai keingintahuan rendah. Siswa yang mempunyai keingintahuan sedang 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan tinggi maupun rendah (rata-rata prestasi belajar untuk kategori 
tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut adalah 71.54, 80.00 dan 70.51) 
 Dari hasil komparasi ganda dengan metode Scheffe untuk kelas dengan 
model pembelajaran kooperatif diperoleh kesimpulan yaitu : (1) terdapat beda 
rerata yang signifikan antara siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan 
siswa yang mempunyai keingintahuan rendah (Fhitung = 26.4464 dan Ftabel = 4,38), 
(2) terdapat beda rerata yang signifikan antara siswa yang mempunyai 
keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai  keingintahuan  sedang 
(Fhitung  =  11.7632  dan  Ftabel    =    4,26), (3) tidak terdapat beda rerata yang 
signifikan antara siswa yang mempunyai keingintahuan sedang dengan siswa yang 






deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif hasil prestasi belajarnyanya berbeda secara 
signifikan antara siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang 
mempunyai keingintahuan sedang atau rendah (rata-rata prestasi belajar untuk 
kategori tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut adalah 81.33, 69.76 dan 54.66). 
Dari kedua kelompok siswa dengan perlakuan model pembelajaran 4mat 
system dan kooperatif, menunjukkan bahwa keduanya memberikan hasil yang 
berbeda terhadap tingkat keingintahuan siswa. Dalam pembelajaran 4mat system 
nilai tertinggi secara signifikan yaitu kelompok siswa yang mempunyai 
keingintahuan sedang, sedangkan dalam pembelajaran kooperatif prestasi tertinggi 
secara signifikan terdapat pada kelompok siswa dengan keingintahuan tinggi. Ini 
menunjukkan bahwa ada interaksi antara model pembelajaran dengan 
keingintahuan siswa.  
Dari fakta ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 4mat system 
lebih sesuai untuk siswa dengan keingintahuan sedang. Sedangkan model 
pembelajaran kooperatif lebih sesuai untuk siswa dengan keingintahuan tinggi. 
 
E. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti berusaha untuk mendapatkan hasil 
yang optimal dengan meminimalisis kesalahan-kesalahan yang tak terhindarkan, 
sehingga peneliti menyadari sepenuhnya akan kelemahan dan keterbatasan dalam 






2. Instrumen untuk pengambilan data berupa angket keingintahuan siswa dan tes 
prestasi belajar kimia, bukan instrumen yang sudah baku karena tes tersebut 
baru diujicobakan pada satu tempat saja. 
3. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo pada tahun pelajaran 2006/2007. Peneliti beranggapan 
jika eksperimen dilakukan pada subyek lain, hasilnya mungkin akan berbeda. 
Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh masing-
masing sampel. Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini belum 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis sampai 
pengujian hipotesis, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
system koloid dengan model pembelajaran 4mat system dan model pembelajarn 
kooperatif tipe STAD dapat menambah kesenangan siswa dan memberikan 
suasana berbeda dalam menambah ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis data yang telah 






1.  Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia siswa yang 
diberi pembelajaran dengan  penggunaan model pembelajaran 4mat system 
dan model pembelajarn kooperatif tipe STAD (Fhitung = 7.2580 dan Ftabel = 
3,97 Harga Fhitung > Ftabel). Secara keseluruhan model pembelajaran 4mat 
system lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dibanding model 
STAD. Nilai rata-rata kelompok pembelajaran dengan model 4mat system 
adalah 73, 14 dan nilai rata-rata kelompok pembelajaran dengan model STAD 
adalah 68,73. 
2.  Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia, antara siswa 
yang mempunyai keingintahuan tinggi dengan siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah. Pada uji statistik terbukti Fhitung = 33.1876 dan Ftabel = 
4.06. Harga Fhitung > Ftabel berarti ada pengaruh antara keingintahuan siswa 
terhadap prestasi belajar kimia. Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa 
siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi mendapatkan prestasi belajar 
yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mempunyai keingintahuan 
rendah.  
3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan keingintahuan siswa 
terhadap prestasi belajar kimia. Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh 
Fhitung= 14,9167 dan     Ftabel= 3,97. Harga Fhitung > Harga Ftabel. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi teoritik dari penelitian ini yaitu bahwa penggunaan model 






terutama pada materi system koloid. Dari pengamatan dan observasi, penggunaan 
kedua model pembelajaran (4mat system dan kooperatif) membawa kegairahan 
siswa SMA Negeri Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dalam proses pembelajaran.  
Siswa merasa lebih senang dengan penggunaan model pembelajaran yang 
bervariasi. Karakteristik siswa jika ditinjau dari keingintahuan siswa 
menyebabkan prestasi belajar kimia yang bervariatif. Pada hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai keingintahuan tinggi akan 
memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding siswa yang mempunyai 
keingintahuan rendah. 
Penggunaan 4mat system menuntut siswa untuk menemukan suatu 
konsep,berfikir aktif, mempunyai kreatifitas dan aktifitas. Sedangkan penggunan 
model pembelajaran Students Team Achievement Devision (STAD) menuntut 
siswa untuk aktif bekerjasam untuk memcahakan suatu masalah.  
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran 
4mat system dan model pembelajaran Students Team Achievement Devision 
(STAD) merupakan alternatif dalam pembelajaran kimia disamping masih ada 
variasi model pembelajaran yang lain. Seorang pengajar kimia harus menguasai 
berbagai model pembelajaran dan mampu memilih model yang sesuai dengan 
karakteristik materi pelajaran maupun siswa. Dari hasil penelitian ini siswa yang 
mempunyai keingintahuan sedang atau tinggi diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran 4mat system maupun Students Team Achievement Devision (STAD) 








Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi pendidik atau guru kimia hendaknya menguasai berbagai model 
pembelajaran dan tidak enggan atau mau menggunakan beberapa model 
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran kimia, karena dengan 
penggunaan model yang bervariasi dan disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan, akan lebih menambah ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran kimia. 
2. Bagi menejemen sekolah diharapkan dapat memberikan kesempatan, 
dorongan, dan penyediaan fasilitas sekolahnya sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar terutama dalam 
pembelajaran kimia. 
3. Bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini dapat melakukan pengujian 
instrumen tidak hanya di satu sekolah akan tetapi di beberapa sekolah. Mutu 
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Analisis Validasi Keingintahuan siswa       
      
Resp Item 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 
2 3 2 3 3 2 1 3 4 3 4 
3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
4 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 
5 3 2 3 1 3 2 4 2 2 3 
6 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 
7 1 1 2 1 2 1 3 3 2 2 
8 2 1 3 2 2 2 4 3 3 3 
9 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 
10 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 
11 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 
12 2 1 2 2 3 2 3 2 2 4 
13 2 1 3 3 2 1 3 2 2 2 
14 3 2 3 2 2 3 4 3 1 2 
15 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 
16 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 
17 1 2 2 1 3 2 3 3 3 3 
18 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 
19 2 1 2 2 2 1 4 2 3 3 
20 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 
21 3 1 3 2 2 1 3 2 2 3 
22 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 
23 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 
24 2 1 3 2 4 1 4 2 2 2 
25 3 2 3 2 2 4 3 2 1 2 
26 3 1 4 3 3 1 4 3 2 3 
27 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 






29 3 1 3 3 3 2 4 2 3 3 
30 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
31 2 1 2 2 3 2 4 2 3 3 
32 2 1 3 2 4 1 3 2 2 3 
33 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 
34 3 1 3 3 2 1 3 2 2 3 
X 77 47 88 72 88 64 111 81 77 89 
X2 185 73 238 168 244 146 369 207 185 247 
XY 4833 2947 5518 4529 5507 4048 6938 5066 4822 5599 
rxy 0,41 0,26 0,44 0,38 0,28 0,37 0,48 0,26 0,33 0,50 
rt 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 
ket v tdk v v tdk v v tdk tdk v 
             
r11 0,8501                 
 
 
Analisis Validasi Keingintahuan siswa  
Resp Item  
 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21  
1 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2  
2 4 3 3 3 3 1 3 4 3 1 3  
3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 2 3  
4 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 3  
5 3 4 4 4 1 2 4 3 4 3 4  
6 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3  
7 3 3 3 2 1 1 3 2 2 1 3  
8 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4  
9 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3  
10 3 3 3 2 1 2 2 2 3 1 3  
11 1 3 3 2 1 1 2 2 2 1 3  
12 3 2 4 2 1 2 2 3 3 2 2  
13 4 3 3 2 1 1 2 2 3 2 3  
14 2 3 4 2 1 1 3 2 2 2 3  
15 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2  
16 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3  
17 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 3  
18 3 4 4 3 2 1 2 1 3 1 4  
19 4 4 3 2 1 1 2 2 2 2 4  
20 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3  
21 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 3  
22 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3  
23 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 3  
24 3 3 4 2 2 1 3 2 2 1 3  
25 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3  
26 3 3 3 4 1 1 2 3 2 1 3  






28 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 3  
29 3 4 4 2 1 1 2 2 2 2 4  
30 2 3 3 2 1 1 2 2 2 3 3  
31 3 4 4 2 1 1 2 2 2 2 4  
32 2 3 4 2 2 1 3 2 2 2 3  
33 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3  
34 3 3 3 2 1 1 2 1 2 2 3  
X 93 105 112 77 49 44 80 76 79 62 105  
X2 271 333 378 187 85 66 202 182 195 130 333  
XY 5822 6586 7025 4878 3126 2775 5060 4771 4998 3922 6586  
rxy 0,31 0,58 0,61 0,69 0,56 0,37 0,64 0,39 0,70 0,45 0,58  
rt 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338 0,338  
ket tdk v v v v v v v v v v  
                 
r11                        
Analisis Validasi Keingintahuan siswa  
Resp Item 
  22 23 24 25 Y Y2 
1 2 4 2 4 64 4096 
2 3 3 3 3 71 5041 
3 3 3 3 3 60 3600 
4 3 3 3 3 53 2809 
5 4 4 4 4 77 5929 
6 3 3 3 3 66 4356 
7 3 3 3 3 54 2916 
8 4 3 4 3 75 5625 
9 3 3 3 3 62 3844 
10 3 3 3 3 61 3721 
11 3 3 3 3 54 2916 
12 2 4 2 4 61 3721 
13 3 3 3 3 59 3481 
14 3 4 3 4 64 4096 
15 2 2 2 2 43 1849 
16 3 3 3 3 64 4096 
17 3 3 3 3 58 3364 
18 4 4 4 4 72 5184 
19 4 3 4 3 63 3969 
20 3 4 3 4 75 5625 
21 3 3 3 3 57 3249 
22 3 3 3 3 57 3249 
23 3 3 3 3 56 3136 
24 3 4 3 4 63 3969 
25 3 3 3 3 63 3969 
26 3 3 3 3 65 4225 






28 3 4 3 4 62 3844 
29 4 4 4 4 70 4900 
30 3 3 3 3 57 3249 
31 4 4 4 4 67 4489 
32 3 4 3 4 63 3969 
33 3 3 3 3 58 3364 
34 3 3 3 3 58 3364 
X 105 112 105 112 2110 132578 
X2 333 378 333 378     
XY 6586 7025 6586 7025     
rxy 0,58 0,61 0,58 0,61     
rt 0,338 0,338 0,338 0,338     
ket v v v v     
           
r11             
 
Data Hasil Validitas Angket Uji Coba Keingintahuan Siswa 
 
No. Item Hasil Validitas Keterangan No. Item Baru 
1 Valid Dipakai 1 
2 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
3 Valid Dipakai 2 
4 Valid Dipakai 3 
5 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
6 Valid Dipakai 4 
7 Valid Dipakai 5 
8 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
9 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
10 Valid Dipakai 6 
11 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
12 Valid Dipakai 7 
13 Valid Dipakai 8 
14 Valid Dipakai 9 
15 Valid Dipakai 10 
16 Valid Dipakai 11 
17 Valid Dipakai 12 
18 Valid Dipakai 13 
19 Valid Dipakai 14 
20 Valid Dipakai 15 
21 Valid Dipakai 16 
22 Valid Dipakai 17 
23 Valid Dipakai 18 
24 Valid Dipakai 19 







Data Hasil Validitas Tes Uji Coba Prestasi Belajar Siswa 
 
No. Item Hasil Validitas Keterangan No. Item Baru 
1 Valid Dipakai 1 
2 Valid Dipakai 2 
3 Valid Dipakai 3 
4 Valid Dipakai 4 
5 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
6 Valid Dipakai 5 
7 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
8 Valid Dipakai 6 
9 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
10 Valid Dipakai 7 
11 Valid Dipakai 8 
12 Valid Dipakai 9 
13 Valid Dipakai 10 
14 Valid Dipakai 11 
15 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
16 Valid Dipakai 12 
17 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
18 Valid Dipakai 13 
19 Valid Dipakai 14 
20 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
21 Valid Dipakai 15 
22 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
23 Valid Dipakai 16 
24 Valid Dipakai 70 
25 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
26 Valid Dipakai 18 
27 Valid Dipakai 19 
28 Valid Dipakai 20 
29 Valid Dipakai 21 
30 Valid Dipakai 22 
31 Valid Dipakai 23 
32 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
33 Valid Dipakai 24 
34 Valid Dipakai 25 
35 Tidak Valid Tidak Dipakai - 
36 Valid Dipakai 26 
37 Valid Dipakai 27 
38 Valid Dipakai 28 
39 Valid Dipakai 29 








Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No Waktu Kegiatan Tempat/Obyek 
1  Tahap Persiapan  
 Mei 2006 Bimbingan Proposal Kampus UNS 
 Juni 2006 Seminar Proposal Kampus UNS 
 Agustus 2006 Perijinan  
 Oktober 2006 Rancangan 
Pembelajaran 
 
 Nopember 2006 Instrumen  





2  Tahap Pelaksanaan  
 Maret  2007 Uji Prasyarat/uji 
coba dan analisis 
instrument. 
 
 April s.d. Mei 
2007 
Treatmen SMA N 1 Tawangsari 
Sukoharjo 





3  Tahap Penyelesaian  
 Juni s.d. 
Nopember 2007 
Analisis Data  
















Nama Sekolah  : SMA N Tawangsari Kab. Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/ Program : XI / Ilmu Alam 










· Mengelompokan campuran yang ada di 
lingkungannya ke dalam suspensi kasar, sistem 
koloid, dan larutan serta menyimpulkan 
perbedaanya 
 
· Menjelaskan adanya 8 macam sistem koloid 
 
· Mengelompokkan sistem koloid yang ada di 










ya di industri 
Sistem 
Koloid 
· Menjelaskan penggunaan sistem koloid di 
industri kosmetik, makanan, fasmasi, dsb. 
3 x 45 
menit 
· Mengamati dan menjelaskan hasil pengamatan 
tentang efek Tyndall dan gerak Brown 
· Menjelaskan terjadinya muatan listrik pada 
partikel koloid 
· Menjelaskan kestabilan koloid dan peristiwa 
elektroforesis 
 
· Mengamatai koagulasi koloid dalam 
kehidupan sehari-hari dan menjelaskan 
penyebabnya 
· Memperagakan proses penjernihan air dengan 












· Menjelaskan koloid liofil dan koloid liofob 
serta perbedaan sifat keduanya dengan contoh 
yang ada di lingkungan 
5 x 45 
menit 
· Memperagakan pembuatan koloid dengan 
cara kondensasi 
 

















· Mengidentifikasikan jenis koloid yang 
mencemari lingkungan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas 
  Mata Pelajaran  : Kimia 
  Materi Pembelajaran  : Koloid 
  Materi Pokok    : Sistem Koloid 
  Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit 
 
I. Kompetensi Dasar 
Mengelompokkan sistem koloid berdasarkan hasil pengamatan dan 
penggunaannya di industri 
 
Kriterian unjuk kerja 
Mengelompokan campuran yang ada di lingkungannya ke dalam suspensi 
kasar, sistem koloid, dan larutan serta menyimpulkan perbedaanya 
 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Komponen dan klasifikasi sistem koloid. 
Sistem koloid terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran tertentu 
dalam medium pendispersi. Zat yang didispersikan desebut fase terdispersi, 
sedangkan medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium 
pendispersi. Berdasarkan perbedaan ukuran zat yang didispersikan, maka 
sistem dispersi dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu dispersi kasar 






III. Strategi Pembelajaran 
Model Pembelajaran : 4mat-system 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pembukaan  Membuka pembelajaran 
 
  












informasi dengan apa 


























komponen koloid, yang 








(What)  Mengembangakan konsep 
koloid yang terkait 










Memberikan waktu untuk 
mendefinisikan dan 
menyusun kegiatan 































Memberi tugas yang 
terkait dengan komponen 





















Memberi tugas tentang 








Penutup  Menutup pembelajaran   
 
 
Model Pembelajaran  : Kooperatif (STAD) 
Langkah-langkah kegiatan 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran koloid (komponen 




2 Menyampaikan informasi tentang 
komponen koloid  
Memperhatikan informasi 
tentang komponen koloid 
35 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 
4 Memberikan tugas kelompok 
tentang komponen koloid dan 
membimbing kelompok-kelompok 
belajar 
Mengerjakan tugas kelompok 45 
5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes / presentasi 
Mengerjakan tes / presentasi 35 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 










Bahan   :  Susu, gula, garam, larutan asam, larutan basa,  
   pasir, air/aqua, dll. 
Alat   :  Gelas Kimia, pengaduk 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas 
  Mata Pelajaran  : Kimia 
  Materi Pembelajaran  : Koloid 
  Materi Pokok    : Sifat-sifat Koloid 
  Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan I) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kriterian unjuk kerja 
Mengamati sifat-sifat koloid, meragakan proses penjernihan air, mengamati 




II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Sifat-sifat koloid. 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan 
sejati. Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid 
yaitu efek Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi. Penerapan 
sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari antara lain di bidang 






(makanan, minuman, farmasi, deterjen, tekstil, gula), bidang pertanian, 
kesehatan lingkungan dll. 
III. Strategi Pembelajaran 
Pertemuan I 
Model Pembelajaran : 4mat-system 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pembukaan  Membuka pembelajaran 
 
 5 menit 





tentang  sifat-sifat koloid. 
Menunjukkan contoh 
sifat-sifat koloid, seperti 







informasi dengan apa 









pa) Menggali pengalaman 

















sifat koloid, yang telah 



























Penutup  Memberi tugas siswa 
secara kelompok untuk 












Model Pembelajaran  : Kooperatif (STAD) 
Langkah-langkah kegiatan 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan 





2 Menyampaikan informasi tentang 
sifat-sifat koloid  
Memperhatikan informasi 
tentang sifat-sifat  koloid 
30 menit 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 menit 
4 Memberikan tugas kelompok 
tentang sifat-sifat koloid dan 
membimbing kelompok-kelompok 
belajar 
Mengerjakan tugas kelompok 
dan presentasi 
30 
5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes  
Mengerjakan tes  10 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  bahan-bahan pembuatan koloid 
Alat :  Gelas Kimia, pengaduk, korek api, lampu senter, 






Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas 
  Mata Pelajaran  : Kimia 
  Materi Pembelajaran  : Koloid 
  Materi Pokok    : Sifat-sifat Koloid 
  Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit (Pertemuan II) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kriteria unjuk kerja 
Mengamati sifat-sifat koloid, meragakan proses penjernihan air, mengamati 
dan menjelaskan koloid liofil dan liofob dengan contoh yang ada di 
lingkungan. 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan sejati. 
Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid yaitu efek 
Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi. Penerapan sifat-sifat 
koloid dalam kehidupan sehari-hari antara lain di bidang kedokteran 
(peristiwa osmosis, difusi, penggumpalan darah), bidang industri (makanan, 










III. Strategi Pembelajaran 
Model Pembelajaran : 4mat-system 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pembukaan  Membuka pembelajaran 
 
  
Kegiatan inti     
5 Definisi 
Praktis 
Memberikan waktu untuk 
mendefinisikan dan 
menyusun kegiatan 

































Memberi tugas yang 
terkait dengan sifat-sifat 





















Memberi tugas untuk 
mencari informasi di 
internet, majalah, surat 
kabar dll. terkait dengan 

















Model Pembelajaran  : Kooperatif (STAD) 
Langkah-langkah kegiatan 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan 





2 Menyampaikan informasi tentang 
sifat-sifat koloid  
Memperhatikan informasi  25 menit 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 
4 Memberikan tugas kelompok untuk 
melakukan praktikum 
Melaksanakan praktikum 
terkait sifat-sifat koloid 
60 
5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes / presentasi 
Mengerjakan tes / presentasi 30 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan :  bahan praktikum sifat-sifat koloid (kanji, susu, 
agar-agar, bahan kimia di lab, dll) 
Alat :  Gelas Kimia, pengaduk, pemanas, alat praktikum, 
kertas, spidol dll. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 





KISI-KISI ANGKET KEINGINTAHUAN SISWA (UJICOBA) 
No Variabel Indikator Deskriptor No 
Item 
1 Beraksi positif 
terhadap 
· Bertindak terhadap 
permasalahan yang baru 
1. Berfikir untuk mengatasi 



















· Menyelidiki terhadap 








permasalahan yang baru 
marak terjadi 
2. Memberi respon mengenai 
pemanfaatan elektroforesis  
3. Berfikir mengapa sabun 
dapat berfungsi sebagai zat 
pembersih 
4. Berfikir dan ingin tahu 
mengapa minyak dan air 
dapat bercampur bila diberi 
sabun/deterjen 
 
1. Memikirkan penyebab 
terjadinya pencemaran 
udara 
2. Mencari tahu tentang 
bahaya asap terhadap 
kesehatan  
 
1. Mengunjungi perpustakaan 
2. Bermain internet untuk 
mencari informasi yang 


























































· Tentang lingkungan 
sekitar 
1. Mengikuti pelajaran di 
sekolah dengan sungguh-
sungguh 
2. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
3. Bertanya kepada guru bila 
ada bagian materi yang 
diajarkan belum dimengerti 
4. Selain keterangan dari guru, 




5. Membaca materi pelajaran 
di rumah sebelum diajarkan 
di sekolah 
6. Merasa senang ketika 




7. Mengulang kembali di 
rumah materi yang telah 
diajarkan di sekolah 
8. Mengerjakan soal-soal 
setelah menerima materi 
yang diajarkan disekolah 
 
1. Ikut serta memelihara 
keseimbangan lingkungan 







































3. Keinginan untuk meneliti 
terjadinya kabutdan awan.  
4. Keinginan untuk membuat 














pameran sains dan teknologi 
yang berhubungan dengan 
kimia 











· Ingin mengetahui lebih 
banyak tentang 
permasalahan-
permasalahan yang baru 
1. Mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan melalui 
media elektronik 
2. membaca buku yang 
berhubungan dengan ilmu 
kimia 
3. Mencari data tentang 
terjadinya penggumpalan 
koloid, timbulnya delta di 















ANGKET KEINGINTAHUAN SISWA 
(Uji Coba) 
Berilah tanda (Ö) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat dan 
keadaan pribadi Saudara yang sebenarnya. Keterangan pilihan jawaban adalah 
sebagai berikut : 
SS :   Sangat Sering 
SR :   Sering 
JR :   Jarang 




S SR JR TP 
1 Berfikir untuk mengatasi pencemaran udara yang berasal dari asap 
pabrik dan kendaraan bermotor 
    
2 Berfikir memanfaatkan tenaga listrik untuk mengurangi 
pencemaran udara yang berasal dari asap pabrik dan kendaraan 
bermotor  
    
3 Memikirkan mengapa sabun bisa berfungsi sebagai zat pembersih     
4 Memikirkan penyebab mengapa minyak dapat bercampur dengan 
air bila diberi sabun/deterjen 
    
5 Mencari tahu bahaya pencemaran udara (asap) dari buku atau 
jurnal 
    
6 Mencari tahu tentang bahaya asap rokok terhadap kesehatan     
7 Mengunjungi perpustakaan untuk mencari buku referensi     
8 Bermain internet untuk mencari informasi yang berhubungan 
dengan ilmu kimia 
    
9 Memperhatikan dengan baik penjelasan materi dari guru di 
sekolah 
    
10 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru     
11 Bertanya kepada guru tentang materi yang belum dimengerti     
12 Selain keterangan guru, mencari sumber lain dalam mempelajari 
materi pelajaran 
    
13 Mempelajari dahulu materi pelajaran dirumah, sebelum guru 
menjelaskannya di sekolah 
    
14 Merasa senang ketika mengikuti pelajaran di sekolah     
15 Mengulang kembali di rumah materi yang telah diajarkan guru     
16 Mengerjakan soal-soal dirumah berkaitan dengan materi yang 
telah diberikan guru  
    
17 Membuang sampah pada tempatnya     
18 Berfikir untuk mengatasi penyebab terjadinya pencemaran dan 
pendangkalan sungai 
    
19 Berfikir untuk meneliti terjadinya kabut dan awan     
20 Berfikir untuk membuat lem, agar-agar dan susu     
21 Mengunjungi pameran buku     
22 Akatif bertanya dan mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas     
23 Mengikuti acara yang membahas mengenai sains dan teknologi di 
TV 
    
24 Membaca buku yang membahas IPTEK dan ilmu kimia di luar 
buku pelajaran di sekolah 
    
25 Mencari data-data tentang perkembangan ilmu kimia melalui 
internet atau media cetak 






KISI-KISI ANGKET KEINGINTAHUAN SISWA 
 
No Variabel Indikator Deskriptor No Item 
1 Beraksi positif 
terhadap lingkungan 

























1. Berfikir untuk mengatasi 
pencemarn udara yang 
marak terjadi 
2. Memberi respon 
mengenai pemanfaatan 
elektroforesis  
3. Berfikir mengapa sabun 
dapat berfungsi sebagai 
zat pembersih 
4. Berfikir dan ingin tahu 
mengapa minyak dan air 
dapat bercampur bila 
diberi sabun/deterjen 
 
3. Memikirkan penyebab 
terjadinya pencemaran 
udara 
4. Mencari tahu tentang 





4. Bermain internet untuk 



























































1. Mengikuti pelajaran di 
sekolah dengan sungguh-
sungguh 
2. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
3. Bertanya kepada guru 
bila ada bagian materi 
yang diajarkan belum 
dimengerti 
4. Selain keterangan dari 
guru, mencari sumber 
lain dalam mempelajari 
materi pelajaran 
 
5. Membaca materi 
pelajaran di rumah 
sebelum diajarkan di 
sekolah 
6. Merasa senang ketika 
sedang mengikuti 
pelajaran di sekolah 
7. Mengulang kembali di 
rumah materi yang telah 





































· Tentang lingkungan 
sekitar 
8. Mengerjakan soal-soal 
setelah menerima materi 
yang diajarkan disekolah 
 
 
1. Ikut serta memelihara 
keseimbangan 
lingkungan 
2. Berusaha mengatasi 
terjadinya keseimbangan 
lingkungan 
3. Keinginan untuk meneliti 
terjadinya kabutdan 
awan.  
4. Keinginan untuk 


































4 Selalu menyelidiki 
rangsangan 









2. membaca buku yang 
berhubungan dengan 
ilmu kimia 
3. Mencari data tentang 
terjadinya penggumpalan 
koloid, timbulnya delta 















ANGKET KEINGINTAHUAN SISWA 
 
Berilah tanda (Ö) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat dan 
keadaan pribadi Saudara yang sebenarnya. Keterangan pilihan jawaban adalah 
sebagai berikut : 
SS :   Sangat Sering 
SR :   Sering 
JR :   Jarang 
TP :   Tidak Pernah 
 
Alternatif Jawaban No Pernyataan/Pertanyaan SS SR JR TP 
1 Berfikir untuk mengatasi pencemaran udara yang 
berasal dari asap pabrik dan kendaraan bermotor 
    
2 Memikirkan mengapa sabun bisa berfungsi sebagai 
zat pembersih 
    
3 Memikirkan penyebab terjadinya pencemaran udara     
4 Mengunjungi perpustakaan untuk mencari buku 
referensi 
    
5 Bermain internet untuk mencari informasi yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
    
6 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru     
7 Selain keterangan guru, mencari sumber lain dalam 
mempelajari materi pelajaran 
    
8 Mempelajari dahulu materi pelajaran dirumah, 
sebelum guru menjelaskannya di sekolah 
    
9 Merasa senang ketika mengikuti pelajaran di sekolah     
10 Mengulang kembali di rumah materi yang telah 
diajarkan guru 
    
11 Mengerjakan soal-soal dirumah berkaitan dengan 
materi yang telah diberikan guru  
    
12 Membuang sampah pada tempatnya     
13 Berfikir untuk mengatasi penyebab terjadinya 
pencemaran dan pendangkalan sungai 
    
14 Berfikir untuk meneliti terjadinya kabut dan awan     
15 Berfikir untuk membuat lem dan susu     
16 Mengunjungi pameran buku     
17 Akatif bertanya dan mengemukakan pendapat dalam 
diskusi kelas 
    
18 Mengikuti acara yang membahas mengenai sains dan 
teknologi di TV 
    
19 Membaca buku yang membahas IPTEK dan ilmu 
kimia di luar buku pelajaran di sekolah 
    
20 Mencari data-data tentang perkembangan ilmu kimia 
melalui internet atau media cetak 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA1 (Kelompok Pembelajaran 4mat system) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Sistem Koloid 
 Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
 
VI. Kompetensi Dasar 
Mengelompokkan sistem koloid berdasarkan hasil pengamatan dan 
penggunaannya di industri. 
Kriterian unjuk kerja 
Mengelompokan campuran yang ada di lingkungannya ke dalam suspensi 
kasar, sistem koloid, dan larutan serta menyimpulkan perbedaanya 
VII. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Komponen dan klasifikasi sistem koloid. 
Sistem koloid terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran tertentu 
dalam medium pendispersi. Zat yang didispersikan disebut fase terdispersi, 
sedangkan medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium 
pendispersi. Berdasarkan perbedaan ukuran zat yang didispersikan, maka 
sistem dispersi dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu dispersi kasar 
(suspensi), dispersi halus (koloid), dan dispersi molekular (larutan sejati). 
 
VIII. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pembukaan  Membuka pembelajaran   
Kegiatan inti     














informasi dengan apa 
























komponen koloid, yang 








(What)  Mengembangakan konsep 
koloid yang terkait 










Memberikan waktu untuk 
mendefinisikan dan 
menyusun kegiatan 


























Memberi tugas yang 
terkait dengan komponen 


















Memberi tugas tentang 














kekeruhan air sungai 
rumah) 
Penutup  Menutup pembelajaran   
 
IX. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Susu, gula, garam, larutan asam, larutan basa, 
   pasir, air/aqua, dll. 
Alat   :  Gelas Kimia, pengaduk, dll 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA1 (Kelompok Pembelajaran 4mat system) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Sifat-sifat Koloid 
 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan I) 
 
VI. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kriterian unjuk kerja 
Mengamati sifat-sifat koloid, meragakan proses penjernihan air, mengamati 
dan menjelaskan koloid liofil dan liofob dengan contoh yang ada di 
lingkungan. 
 
VII. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Sifat-sifat koloid. 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan 
sejati. Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid 
yaitu efek Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi. Penerapan 
sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari antara lain di bidang 
kedokteran (peristiwa osmosis, difusi, penggumpalan darah), bidang industri 
(makanan, minuman, farmasi, deterjen, tekstil, gula), bidang pertanian, 
kesehatan lingkungan dll. 
VIII. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 











tentang  sifat-sifat koloid. 
Menunjukkan contoh 
sifat-sifat koloid, seperti 






informasi dengan apa 





























sifat koloid, yang telah 









(Apa)  Mengembangakan konsep 










Penutup  Memberi tugas siswa 
secara kelompok untuk 









IX. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Kejadian di alam yang menunjukkan sifat-sifat 
koloid,  






Alat :  Gelas Kimia, pengaduk, korek api, lampu senter, 
dll. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA1 (Kelompok Pembelajaran 4mat system) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Sifat-sifat Koloid 
 Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (Pertemuan II) 
 
VI. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kriteria unjuk kerja 
Mengamati sifat-sifat koloid, meragakan proses penjernihan air, mengamati 
dan menjelaskan koloid liofil dan liofob dengan contoh yang ada di 
lingkungan. 
 
VII. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan sejati. 
Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid yaitu efek 
Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi. Penerapan sifat-sifat 
koloid dalam kehidupan sehari-hari antara lain di bidang kedokteran 
(peristiwa osmosis, difusi, penggumpalan darah), bidang industri (makanan, 
minuman, farmasi, deterjen, tekstil, gula), bidang pertanian, kesehatan 
lingkungan dll. 
 
VIII. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






Pembukaan  Membuka pembelajaran   
Kegiatan inti     
5 Definisi 
Praktis 
Memberikan waktu untuk 
mendefinisikan dan 
menyusun kegiatan 































Memberi tugas yang 
terkait dengan sifat-sifat 


























Memberi tugas untuk 
mencari informasi di 
internet, majalah, surat 
kabar dll. terkait dengan 









Penutup  Menutup pembelajaran   
 
IX. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan :  bahan praktikum sifat-sifat koloid (kanji, susu, 
agar-agar,     
   bahan kimia di lab, dll) 







Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA1 (Kelompok Pembelajaran 4mat system) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Pembuatan Koloid 
 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan I) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di 
sekelilingnya. 
Kriterian unjuk kerja 
Memperagakan pembuatan koloid dengan cara kondensasi, dispersi dan 
mengidentifikasi jenis-jenis koloid yang mencemari lingkungan. 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid dapat dibuat dengan dua cara yaitu cara kondensasi 
dan dispersi. Kondensasi yaitu penggabungan partikel-partikel kecil 
(larutan) menjadi partikel yang lebih kasar (partikel koloid). Dispersi yaitu 
pemecahan partikel-partikel besar (suspensi) menjadi partikel yang lebih 
kecil (berukuran koloid). 
 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pembukaan  Membuka pembelajaran  5 menit 


























siswa dengan menyuruh 
siswa 
menulis/mengemukakan 















berkaitan dengan cara 
pembuatn koloid, yang 









(Apa)  Mengembangakan konsep 
cara-cara pembuatan  
koloid yang terkait 








Penutup  Memberi tugas siswa 
secara kelompok untuk 










IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  bahan-bahan pembuatan koloid 
Alat :  alat-alat pembelajaran dan pembuatan koloid. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA1 (Kelompok Pembelajaran 4mat system) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Pembuatan Koloid 
 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan II) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di 
sekelilingnya. 
Kriterian unjuk kerja 
Memperagakan pembuatan koloid dengan cara kondensasi, dispersi dan 
mengidentifikasi jenis-jenis koloid yang mencemari lingkungan 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid dapat dibuat dengan dua cara yaitu cara kondensasi dan 
dispersi. Kondensasi yaitu penggabungan partikel-partikel kecil (larutan) 
menjadi partikel yang lebih kasar (partikel koloid). Dispersi yaitu 
pemecahan partikel-partikel besar (suspensi) menjadi partikel yang lebih 
kecil (berukuran koloid). 
 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Fase  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pembukaan  Membuka pembelajaran 
 
  







































Memberi tugas yang 
terkait dengan pembuatan 
























Memberi tugas untuk 
mencari informasi di 
internet, majalah, surat 
kabar dll. terkait dengan 










Penutup  Menutup pembelajaran   
 
IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan :  bahan praktikum sifat-sifat koloid (kanji, susu, 
agar-agar, bahan kimia di lab, dll) 
Alat :  Gelas Kimia, pengaduk, pemanas, alat praktikum, 
dll. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA2 (Kelompok Pembelajaran STAD) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Sistem Koloid 
 Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
 
I. Kompetensi Dasar 
Mengelompokkan sistem koloid berdasarkan hasil pengamatan dan 
penggunaannya di industri. 
Kriterian unjuk kerja 
Mengelompokan campuran yang ada di lingkungannya ke dalam suspensi 
kasar, sistem koloid, dan larutan serta menyimpulkan perbedaanya 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Komponen dan klasifikasi sistem koloid. 
Sistem koloid terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran tertentu dalam 
medium pendispersi. Zat yang didispersikan desebut fase terdispersi, 
sedangkan medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium 
pendispersi. Berdasarkan perbedaan ukuran zat yang didispersikan, maka 
sistem dispersi dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu dispersi kasar 
(suspensi), dispersi halus (koloid), dan dispersi molekular (larutan sejati). 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan 









koloid) dan memotivasi siswa 
2 Menyampaikan informasi tentang 
komponen koloid  
Memperhatikan informasi 
tentang komponen koloid 
30 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 
4 Memberikan tugas kelompok 
tentang komponen koloid dan 
membimbing kelompok-kelompok 
belajar 
Mengerjakan tugas kelompok 
tentang komponen koloid 
45 
5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes / presentasi 
Mengerjakan tes / presentasi 30 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Bahan diskusi /LKS 
Alat   :  Kertas karton, spidol, alat tulis lain. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA2 (Kelompok Pembelajaran STAD) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Sifat-sifat Koloid 
 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan I) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kriterian unjuk kerja 
Mengamati sifat-sifat koloid, meragakan proses penjernihan air, mengamati 
dan menjelaskan koloid liofil dan liofob dengan contoh yang ada di 
lingkungan. 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Sifat-sifat koloid. 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan 
sejati. Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid 
yaitu efek Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi. Penerapan 
sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari antara lain di bidang 
kedokteran (peristiwa osmosis, difusi, penggumpalan darah), bidang industri 
(makanan, minuman, farmasi, deterjen, tekstil, gula), bidang pertanian, 
kesehatan lingkungan dll. 
 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan 





2 Menyampaikan informasi tentang 
sifat-sifat koloid (gerak brown, 
elektriforesis, muatan koloid) 
Memperhatikan informasi 
tentang sifat-sifat  koloid 
(gerak brown, elektriforesis, 
muatan koloid) 
30 menit 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 menit 
4 Memberikan tugas kelompok 
tentang sifat-sifat koloid (gerak 
brown, elektriforesis, muatan 
koloid) dan membimbing 
kelompok-kelompok belajar 
Mengerjakan tugas kelompok 
dan presentasi tentang sifat-
sifat koloid (gerak brown, 
elektriforesis, muatan koloid) 
30 
5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes  
Mengerjakan tes tentang sifat-
sifat koloid 
10 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Bahan diskusi /LKS 
Alat   :  Kertas karton, spidol, alat tulis lain. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA2 (Kelompok Pembelajaran STAD) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Sifat-sifat Koloid 
 Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (Pertemuan II) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi sifat-sifat koloid dan penerapannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kriteria unjuk kerja 
Mengamati sifat-sifat koloid, meragakan proses penjernihan air, mengamati 
dan menjelaskan koloid liofil dan liofob dengan contoh yang ada di 
lingkungan. 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan larutan sejati. 
Beberapa sifat yang hanya dapat ditunjukkan oleh dispersi koloid yaitu efek 
Tyndall, gerak Brown, Elektroforesis, dan Adsorpsi. Penerapan sifat-sifat 
koloid dalam kehidupan sehari-hari antara lain di bidang kedokteran 
(peristiwa osmosis, difusi, penggumpalan darah), bidang industri (makanan, 
minuman, farmasi, deterjen, tekstil, gula), bidang pertanian, kesehatan 
lingkungan dll. 
 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan 





2 Menyampaikan informasi tentang 
sifat-sifat koloid (efek tyndall, 
adsorpsi, koagulasi koloid, dialisis, 
koloid pelindung, koloid liofil, 
koloid liofob dll) 
Memperhatikan informasi  25 menit 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 
4 Memberikan tugas kelompok untuk 
mendiskusikan sifat-sifat koloid 
(efek tyndall, adsorpsi, koagulasi 
koloid, dialisis, koloid pelindung, 
koloid liofil, koloid liofob dll) 
Melaksanakan diskusi 




5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes / presentasi 
Mengerjakan tes / presentasi 30 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Bahan diskusi /LKS 
Alat   :  Kertas karton, spidol, alat tulis lain. 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA2 (Kelompok Pembelajaran STAD) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Pembuatan Koloid 
 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan I) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di 
sekelilingnya. 
Kriterian unjuk kerja 
Memperagakan pembuatan koloid dengan cara kondensasi, dispersi dan 
mengidentifikasi jenis-jenis koloid yang mencemari lingkungan. 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid dapat dibuat dengan dua cara yaitu cara kondensasi 
dan dispersi. Kondensasi yaitu penggabungan partikel-partikel kecil 
(larutan) menjadi partikel yang lebih kasar (partikel koloid). Dispersi yaitu 
pemecahan partikel-partikel besar (suspensi) menjadi partikel yang lebih 
kecil (berukuran koloid). 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan pembuatan  




2 Menyampaikan informasi tentang 
pembuatn koloid  
Memperhatikan informasi  25 menit 
3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 






4 Memberikan tugas kelompok untuk 
mendiskusikan cara pembuatan 





5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes / presentasi 
Mengerjakan tes / presentasi 30 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Bahan diskusi /LKS 
Alat   :  Kertas karton, spidol, alat tulis lain. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 
Kelas    : XI IPA2 (Kelompok Pembelajaran STAD) 
 Mata Pelajaran : Kimia 
 Materi Pembelajaran : Koloid 
 Materi Pokok   : Pembuatan Koloid 
 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan II) 
 
I. Kompetensi Dasar 
Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di 
sekelilingnya. 
Kriterian unjuk kerja 
Memperagakan pembuatan koloid dengan cara kondensasi, dispersi dan 
mengidentifikasi jenis-jenis koloid yang mencemari lingkungan 
 
II. Materi Pokok 
Uraian Materi : 
Dispersi koloid dapat dibuat dengan dua cara yaitu cara kondensasi dan 
dispersi. Kondensasi yaitu penggabungan partikel-partikel kecil (larutan) 
menjadi partikel yang lebih kasar (partikel koloid). Dispersi yaitu 
pemecahan partikel-partikel besar (suspensi) menjadi partikel yang lebih 
kecil (berukuran koloid). 
 
III. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1 Membuka pembelajaran, 
Menyampaikan tujuan pembuatan  




2 Menyampaikan informasi tentang 
pembuatn koloid  






3 Membagi kelas dalam kelompok-
kelompok 
Membentuk kelompok 10 
4 Memberikan tugas kelompok untuk 
mendiskusikan cara pembuatan 
koloid (kondensasi) dan jenis-jenis 





5 Mengevaluasi hasil belajar dengan 
tes / presentasi 
Mengerjakan tes / presentasi 30 
6 Mengumumkan nilai hasil belajar  
Menutup pembelajaran 




IV. Bahan, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Bahan   :  Bahan diskusi /LKS 
Alat   :  Kertas karton, spidol, alat tulis lain. 
Sember Pembelajaran :  Buku Kimia (paket), sumber lain. 





KISI-KISI INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR KIMIA 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Materi Pelajaran :  Sistem Koloid 
Kelas/Smt    :  XI / Genap 
Waktu   :  45 menit 
































campuran yang ada 
di lingkungannya ke 
dalam suspensi 
kasar, sistem koloid, 























· Menjelaskan adanya 
8 macam sistem 
koloid 
 















sistem koloid yang 
ada di lingkungan 
ke dalam beberapa 
macam sistem 
koliod 
  24 MS 
dan 
penggunaann
ya di industri 
· Menjelaskan 
penggunaan sistem 
koloid di industri 
kosmetik, makanan, 
fasmasi, dsb. 








Tyndall dan gerak 
Brown 






listrik pada partikel 
koloid 



































  14 M 
· Memperagakan 
proses penjernihan 




  7 MS 
· Menjelaskan 




contoh yang ada di 
lingkungan 









































an jenis koloid 
yang mencemari 
lingkungan 







INSTRUMEN UJI COBA TES PRESTASI BELAJAR KIMIA 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Materi Pelajaran :  Sistem Koloid 
Kelas /Smt  :  XI / 10 
Waktu  :  45 menit 
 
Petunjuk  
Silanglah (X) huruf a, b, c, d, atau e yang benar pada lembar jawaban yang 
telah tersedia! 
1.  Dispersi yang terdapat dalam koloid aerosol adalah …. 
Gas dalam air 
Cair Dalam padat 
Cair dalam cair 
Padat dalam padat 
Cair dalam gas 
Beberapa percobaan yang menghasilkan koloid, yaitu  : 
1. Gas H2S dialirkan ke dalam larutan SO4 
2. Mereaksikan larutan AuCl3 encer dengan FeSO4 dan formaldehida. 
3. Menambahkan beberapa ml Laarutan FeCl3 ke dalam air panas 
4. Mengalirkan gas H2S ke dalam larutan H2ASO3 yang sangat encer pada suhu 
rendah. 
5. Larutan kalsium asetat jenuh dicampur dengan etanol 
Dari percobaan diatas yang menghasilkan gel adalah…. 
1               
2      
3 
   D.  4  
   E.  5 
 
Zat dibawah ini yang tidak termasuk dispersi koloid adalah  …. 
Susu       









Sistem dispersi di bawah ini merupakan emulsi, kecuali …. 
tinta      





Pembuatan sistem koloid dengan cara mengubah partikel kasar menjadi partikel 
koloid disebut …. 
Kondensasi     





Fase dispersi dan medium pendispersi dari asap adalah ….. 
Cair dalam gas     
Padat dalam gas    
Cair dalam cair 
gas dalam padat 
padat dalam padat 
 














Berdasarkan sifat–sifat koloid maka perbedaan antara larutan sejati dengan koloid 
dapat ditentukan dengan ….. 
Gerak Brown    












Kelompok zat yang termasuk koloid liofil adalah …. 
Karet, AgCI, Kanji 
Agar-agar, cat, sabun 
minyak ikan, kanji, AgCI dalam air 
Fe (OH)3 dalam air, cat, tinta 
Agar-agar, kanji, AgCl 
 





























Sol besi (III) hidroksida merupakan koloid positif. Untuk dapat mengikat muatan 
dan supaya terjadi koagulasi partikel tersebut ditambah elektrolit. Elektrolit 
yang paling efektif adalah …. 
Larutan NaCl 0,1 M 
Larutan MgCl 0,1 M 
Larutan K2SO4 0,1 M 
Larutan Na2SO4 0,1 M 
Larutan HCl  0,3M 
 
Pernyataan berikut yang salah adalah …. 
Larutan FeCl3 jenuh dalam air panas dapat membentuk sel 
Emulsi air-benzena tidak stabil 
Sol Fe(OH)3 dan sol As2S3 mengkoagulasikan jika bercampur 
Larutan kalsium asetat encer jika dicampur dengan C2H5OH 95% dapat 
membentuk sol 






Suatu sol perak klorida dapat dibuat dengan penambahan air murni pada endapan 







Diantara empat cara pembuatan koloid di bawah ini …. 
I. H2S dialirkan ke dalam larutan SO2 dalam air membentuk sol belerang 
II. Larutan AgNO3 ditambah larutan klorida yang sangat encer menghasilkan 
klorida 
III. Mencampur larutan H2S dan larutan arsen oksida membentuk sol arsen 
sulfida 
IV. Perak iodida dikocok dengan larutan kalium iodida encer menghasilkan sol 
perak iodida 
Yang tergolong cara peptisasi adalah …. 








































Yang bukan merupakan koloid hidrofil adalah …. 
Agar-agar 
Sol perak 
Sol feri hidroksida 

















Fase terdispersi dan medium disperse dari busa adalah … 
gas – cair 
gas – padat 
cair – gas 
cair –cair 
padat – cair 
 
Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan sifat koloid adalah …. 
Partikel dispersinya mudah mengendap 
Partikel terdispersinya dapat melewati kertas saring 
Partikel terdispersinya dapat menghamburkan cahaya 
Mempunyai daya adsorbsi yang besar 
Penambahan suatu elektrolit dapat menggumpalkan partikel terdispersinya 
 
Setelah air sungai yang keruh disaring, maka diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat 
tersebut ternyata menunjukkan efek Tyndall. Dari data tersebut dapat 





Campuran suspensi dan koloid 
 
Pembuatan sol belerang dengan cara mengalirkan gas asam sulfide ke dalam 








oksidasi – reduksi 
asam – basa 
polimerisasi 
 












koloid pelindung  
 
Pada es krim, gelatin menghalangi terbentuknya es batu. Dalam hal ini gelatin 












KISI-KISI INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR KIMIA 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Materi Pelajaran :  Sistem Koloid 
Kelas/Smt    :  XI / Genap 
Waktu   :  60 menit 



















campuran yang ada 
di lingkungannya ke 
dalam suspensi 
kasar, sistem koloid, 


















· Menjelaskan adanya 







































sistem koloid yang 
ada di lingkungan 
ke dalam beberapa 
macam sistem 
koliod 








koloid di industri 
kosmetik, makanan, 
fasmasi, dsb. 








Tyndall dan gerak 
Brown 







listrik pada partikel 
koloid 
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· Memperagakan 
proses penjernihan 




















contoh yang ada di 
lingkungan 







































an jenis koloid 
yang mencemari 
lingkungan 







INSTRUMEN UJI COBA TES PRESTASI BELAJAR KIMIA 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Materi Pelajaran :  Sistem Koloid 
Kelas /Smt  :  XI / 10 
Waktu  :  60 menit 
 
Petunjuk  
Silanglah (X) huruf a, b, c, d, atau e yang benar pada lembar jawaban yang 
telah tersedia! 
1.  Dispersi yang terdapat dalam koloid aerosol adalah …. 
A. Gas dalam air 
B. Cair Dalam padat 
C. Cair dalam cair 
D. Padat dalam padat 
E. Cair dalam gas 
 
2. Beberapa percobaan yang menghasilkan koloid, yaitu  : 
6. Gas H2S dialirkan ke dalam larutan SO4 
7. Mereaksikan larutan AuCl3 encer dengan FeSO4 dan formaldehida. 
8. Menambahkan beberapa ml Laarutan FeCl3 ke dalam air panas 
9. Mengalirkan gas H2S ke dalam larutan H2ASO3 yang sangat encer pada suhu 
rendah. 
10. Larutan kalsium asetat jenuh dicampur dengan etanol 
Dari percobaan diatas yang menghasilkan gel adalah…. 
A. 1               
B. 2      
C. 3 
D.  4  
E.  5 
 
3. Zat dibawah ini yang tidak termasuk dispersi koloid adalah  …. 
A. Susu       









4. Sistem dispersi di bawah ini merupakan emulsi, kecuali …. 
A. tinta      





5. Kecenderungan koloid untuk menarik ionnya sendiri pada permukaan endapan 







6. Pembuatan sistem koloid dengan cara mengubah partikel kasar menjadi partikel 
koloid disebut …. 
A. Kondensasi     





7. Dibawah ini termasuk pembuatan koloid dengan cara kondensasi kecuali … 
A. reaksi pemindahan 
B. reaksi hidrolisis 
C. reaksi redoks 
D. peptisasi 
E. reaksi gas asam sulfida dengan larutan belerang oksida 
 
8. Fase dispersi dan medium pendispersi dari asap adalah ….. 
A. Cair dalam gas    
B. Padat dalam gas    
C. Cair dalam cair 
D. gas dalam padat 






9. Zat-zat di bawah ini merupakan contoh sol, yaitu …. 
A. asap     
B. kabut     
C. buih sabun 
D. Cat 
E. Paduan Logam 
 
10. Batuan berwarna termasuk koloid jenis ... 
A. sol 




11. Berdasarkan sifat–sifat koloid maka perbedaan antara larutan sejati dengan koloid 
dapat ditentukan dengan ….. 
A. Gerak Brown    
B. Efek Tyndall    




12. Gerakan partikel koloid dalam medan listrik disebut dengan … 
A. gerak Brown 





13. Kelompok zat yang termasuk koloid liofil adalah …. 
A. Karet, AgCl, Kanji 
B. kapur dalam air, cat, sabun 
C. minyak ikan, kanji, AgCI dalam air 
D. Fe (OH)3 dalam air, cat, tinta 








14. Di bawah ini yang termasuk koloid liofob yaitu … 






15. Emulsi merupakan sistem koloid yang fase terdispersi dan medium 












E. minyak ikan 
 
17. Pengaruh cahaya terhadap sistem dispersi koloid disebut efek Tyndall. Hal itu 
terjadi karena …. 
A. Dispersi koloid menyerap cahaya 
B. Dispersi koloid memancarkan cahaya 
C. Adanya gerakan dari partikel koloid 
D. Terjadi pemantulan cahaya oleh partikel-partikel koloid 
E. Dispersi koloid meneruskan cahaya 
 












19. Sol besi (III) hidroksida merupakan koloid positif. Untuk dapat mengikat muatan 
dan supaya terjadi koagulasi partikel tersebut ditambah elektrolit. Elektrolit yang 
paling efektif adalah …. 
A. Larutan NaCl 0,1 M 
B. Larutan MgCl 0,1 M 
C. Larutan K2SO4 0,1 M 
D. Larutan Na2SO4 0,1 M 
E. Larutan HCl 0,3 M 
 







21. Pernyataan berikut yang salah adalah …. 
A. Larutan FeCl3 jenuh dalam air panas dapat membentuk sel 
B. Emulsi air-benzena tidak stabil 
C. Sol Fe(OH)3 dan sol As2S3 mengkoagulasikan jika bercampur 
D. Larutan kalsium asetat encer jika dicampur dengan C2H5OH 95% dapat 
membentuk sol 
E. Adsorpsi pada koloid disebabkan karena luas permukaan yang besar 
 
22. Susu adalah emulsi dan ini dapat dibukakan dengan …. 
A. minyak larut dalam susu 
B. zat pewarna minyak membuat medium susu bewarna 
C. air larut dalam susu 
D. efek Tyndall 
E. asam yang menyebabkan susu berkoagulasi 
 
23. Suatu sol perak klorida dapat dibuat dengan penambahan air murni pada endapan 












24. Diantara empat cara pembuatan koloid di bawah ini …. 
I. H2S dialirkan ke dalam larutan SO2 dalam air membentuk sol belerang 
II. Larutan AgNO3 ditambah larutan klorida yang sangat encer menghasilkan 
klorida 
III. Mencampur larutan H2S dan larutan arsen oksida membentuk sol arsen sulfida 
IV. Perak iodida dikocok dengan larutan kalium iodida encer menghasilkan sol 
perak iodida 
Yang tergolong cara peptisasi adalah …. 
A. II, III, IV 
B. I, III 
C. II, IV 
D. I, II 
E. IV 
 
25. Kotoran dari minyak/lemak pada pakaian dapat dibersihkan dengan bantuan 
sabun, karena sabun bertindak sebagai …. 
A. Zat pengoksida 
B. Zat pereduksi 
C. Zat pengemulsi 
D. Zat pelarut 
E. Zat perekat 
 
26. Zat di bawah ini yang termasuk gel adalah …. 
























D. analisis  
E. elektroforesis 
 
29. Larutan di bawah ini yang menunjukkan peristiwa efek Tyndall yaitu …. 
A. Larutan gula 
B. Larutan HCl 
C. Larutan NaCl 
D. Larutan tanah 
E. Larutan As2S3 
 
30. Yang bukan merupakan koloid hidrofil adalah …. 
A. Agar-agar 
B. Sol perak 
C. Sol feri hidroksida 
D. Sol arsen trisulfida 
E. Putih telur 
 
31. Di bawah ini yang termasuk koloid hidrofob adalah … 
A. agar-agar 
B. sol emas 
C. gelatin 
D. keju 







32. Aliase termasuk sistem koloid jenis …. 
A. Emulsi padat 
B. Emulsi 
C. Sol padat 
D. Sol 
E. Aerosol padat 
 
33. Fase terdispersi dan medium disperse dari busa adalah … 
A. gas – cair 
B. gas – padat 
C. cair – gas 
D. cair –cair 
E. padat – cair 
34. Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan sifat koloid adalah …. 
A. Partikel dispersinya mudah mengendap 
B. Partikel terdispersinya dapat melewati kertas saring 
C. Partikel terdispersinya dapat menghamburkan cahaya 
D. Mempunyai daya adsorbsi yang besar 
E. Penambahan suatu elektrolit dapat menggumpalkan partikel terdispersinya 
 




D. Kaca bewarna 
E. keju  
 
36. Setelah air sungai yang keruh disaring, maka diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat 
tersebut ternyata menunjukkan efek Tyndall. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa air sungai tergolong …. 
A. Suspensi 
B. Larutan sejati 
C. Koloid 
D. Sol 







37. Pembuatan sol belerang dengan cara mengalirkan gas asam sulfide ke dalam 
larutan belerang oksida, menggunakan prinsip reaksi … 
A. hidrolisis 
B. netralisasi 
C. oksidasi – reduksi 
D. asam – basa 
E. polimerisasi 
 




D. Buih  
E. Batu apung 
 
39. Kasein dalam susu berfungsi sebagi ... 
A. pelarut 
B. medium disperse 
C. emulsi 
D. emulgator 
E. koloid pelindung  
 
40. Pada es krim, gelatin menghalangi terbentuknya es batu. Dalam hal ini gelatin 
berfungsi sebagai ... 
A. pelarut 







Nama  : …………………………….. 
Kelas   :……………………………... 
No   :……………………………... 
 
No       No      
1 A B C D E  16 A B C D E 
2 A B C D E  17 A B C D E 
3 A B C D E  18 A B C D E 
4 A B C D E  19 A B C D E 
5 A B C D E  20 A B C D E 
6 A B C D E  21 A B C D E 
7 A B C D E  22 A B C D E 
8 A B C D E  23 A B C D E 
9 A B C D E  24 A B C D E 
10 A B C D E  25 A B C D E 
11 A B C D E  26 A B C D E 
12 A B C D E  27 A B C D E 
13 A B C D E  28 A B C D E 
14 A B C D E  29 A B C D E 







 ii  
LEMBAR JAWAB 
 
Nama  : …………………………….. 
Kelas   :……………………………... 
No   :……………………………... 
No       No      
1 A B C D E  21 A B C D E 
2 A B C D E  22 A B C D E 
3 A B C D E  23 A B C D E 
4 A B C D E  24 A B C D E 
5 A B C D E  25 A B C D E 
6 A B C D E  26 A B C D E 
7 A B C D E  27 A B C D E 
8 A B C D E  28 A B C D E 
9 A B C D E  29 A B C D E 
10 A B C D E  30 A B C D E 
11 A B C D E  31 A B C D E 
12 A B C D E  32 A B C D E 
13 A B C D E  33 A B C D E 
14 A B C D E  34 A B C D E 
15 A B C D E  35 A B C D E 
16 A B C D E  36 A B C D E 
17 A B C D E  37 A B C D E 
18 A B C D E  38 A B C D E 
19 A B C D E  39 A B C D E 
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